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“Yaa Rabb, saksikanlah bahwa sejauh ini hanya setitik ilmu yang baru kudapati, sebutir
pengalaman yang baru mampu kuberi, sepercik air yang baru sanggup kuhadapi, sehelai kertas
yang baru mampu kubentangkan dan seranting “pena” yang baru mampu kutuliskan.
Kugoreskan sebulir kekuatan yang akan menjadi saksi amali untuk diriku sendiri. Karena
kutahu, hakikatnya tanpa genggaman-Mu tak akan mampu diriku menggenggam “bara”
untuk mencari hakikat diri sebagai Abdi Illahi. Bahkan kusadari, ribuan tulisan dalam kertas
ini tidak pantas menjadi hakku dan tidak pantas juga menjadi alasan diriku untuk
menampilkan kesombonganku. Ini bukan untukku. Kuabdikan tulisan ini untuk-Mu Yaa
Rabb, untukmu Yaa Rasulullah, untukmu Ibunda dan Ayahandaku serta untukmu calon
pendampingku. Tanpamu aku bukanlah aku yang ada pada saat ini.”
(Penulis)
vMOTTO
“When someone abuses you, it is a compliment that so far
they spend a lot of time thingking about you, even when you
don’t think about them...”
(Quoted of BJ. Habibie)
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ABSTRAK
Dede Khoerudin, Analisis Konten Pendidikan Karakter: Studi Komparasi Buku
PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud dan Erlangga.
Skripsi. Jakarta. Prodi Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Jakarta. 2018.
Munculnya berbagai isu mengenai konten buku teks PAI dan Budi Pekerti
yang cenderung kurang sejalan dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, hal ini tentu dapat menghambat
ketercapaian kompetensi kegiatan belajar mandiri siswa, baik dari aspek substansi
maupun penyajiannya. Karena selain berfungsi sebagai penunjang program kegiatan
pembelajaran di sekolah, buku teks juga dianggap sebagai penentu keberhasilan
pembelajaran. Hal ini dibuktikan bahwa hampir semua guru, pada saat ini entah
karena kesibukan atau alasan lain mengajar sesuai dengan apa saja yang ada pada
buku pelajaran tanpa mengindahkan adanya tujuan pendidikan berupa pendidikan
karakter. Urgensi inilah yang menjadi alasan peneliti ingin meneliti konten
pendidikan karakter dalam buku PAI dan Budi Pekerti.
Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan secara jelas mengenai konten
pendidikan karakter yang terkandung dalam buku PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas
X baik yang diterbitkan oleh Kemendikbud dan Erlangga dengan menggunakan
metode penelitian yang berupa deskriptif kualitatif. Ditunjang pula dengan
menggunakan pendekatan komparatif serta metode analisis data yang berupa constan
comparative analysis (analisis perbandingan tetap) dan content analysis (analisis
isi).
Konsep pendidikan karakter yang digunakan oleh peneliti yaitu konsep yang
merujuk pada buku panduan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diedarkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Dimana secara umum, buku teks
PAI dan Budi Pekerti harus senantiasa mencantumkan pendidikan karakter yang
terdiri dari tujuh belas butir nilai berupa kereligiusan, kejujuran, kecerdasan,
ketangguhan, kepedulian, kedemokratisan, kesantunan, kedisiplinan, tanggung
jawab, cinta ilmu, keingintahuan, percaya diri, toleransi, kepatuhan terhadap aturan
sosial, gaya hidup sehat, kesadaran akan hak dan kewajiban, dan kerja keras.
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk prosentase, kemudian
dideskripsikan secara analisis. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa
prosentase konten pendidikan karakter pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud secara keseluruhan yaitu sebesar 64,70%. Sedangkan prosentase
konten pendidikan karakter pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga secara
keseluruhan yaitu sebesar 57,64%. Kedua buku ini memiliki persamaan terutama
pada aspek pokok bahasan yaitu terdapat 12 butir nilai pendidikan karakter.
Sedangkan perbedaannya terletak pada aspek pokok bahasan, sub-pokok bahasan,
ilustrasi gambar, ayat atau hadits dan teks eksposisi. Buku terbitan Kemendikbud
secara umum telah mencantumkan konten pendidikan karakter dari ke-17 butir nilai
yang dicanangkan, sedangkan buku terbitan Erlangga hanya mencantumkan 16 butir
nilai pendidikan karakter kecuali butir nilai kedisiplinan. Hal ini berarti konten
pendidikan karakter sudah cukup terintegrasi secara menyeluruh baik dalam buku
PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud maupun Erlangga.




Dede Khoerudin, Content Analysis Character Education: Comparative Study
Book of Islamic Religious Education High School Class X Kemendikbud and
Erlangga Publisher. Thesis. Jakarta. Islamic Studies Program, Faculty of Social
Sciences, State University of Jakarta. 2018.
The emergence of various issues about the content of textbooks of Islamic
Religius Education which tend to be less in line with the educational objectives listed
in Section 3th of Law Number 20th Year 2003th, this can certainly hamper the
achievement of the competence of student self-learning activities, both from the
aspect of substance and presentation. Because in addition to functioning as a
supporting program of learning activities in schools, textbooks are also considered as
a determinant of the success of learning. It is proved that almost all teachers, at this
time either because of busyness or other reasons to teach according to what is in the
textbook without heed the existence of educational goals in the form of character
education. Urgency is the reason why researchers want to examine the content of
character education in the book Islamic Religious Education.
This research aims to describe clearly about the content of character
education contained in the book of Islamic Religious Education High School Class X
both published by Kemendikbud and Erlangga by using research methods in the form
of descriptive qualitative. Supported also by using comparative approach and method
of data analysis in the form of constan comparative analysis and content analysis.
The concept of character education used by the researcher is a concept that
refers to the guidebook of the subjects of Islamic Religious Education which is
circulated by the Ministry of National Education. Where in general, Islamic
Religious Education textbooks should always include character education consisting
of seventeen points of value in the form of religiosity, honesty, intelligence,
resilience, concern, democratization, politeness, discipline, responsibility, love of
science, curiosity, confidence, tolerance , adherence to social rules, a healthy
lifestyle, awareness of rights and obligations, and hard work.
The results of this study are presented in percentage form, then described in
the analysis. Based on the data obtained shows that the percentage of character
education content in the book Islamic Religious Education published by
Kemendikbud as a whole that is equal to 64.70%. While the percentage of character
education content in the book Islamic Religious Education Erlangga overall as much
as 57.64%. Both of these books have similarities mainly on the main aspects of the
subject that there are 12 items of character education value. While the difference lies
in the aspects of the subject, sub-subject, illustration of the picture, verse or hadith
and exposition text. Books published by Kemendikbud in general have included the
character education content of the 17th items of the declared value, while the book
published by Erlangga only listed 16 items of character education value except the
grain of discipline value. This means that the character education content is
sufficiently integrated thoroughly both in the book of Islamic Religious Education
published by Kemendikbud and Erlangga.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat
berdampingan dengan kompetensi yang tinggi, yang tumbuh kembang dari
pendidikan dan lingkungan yang menyenangkan serta menerapkan nilai-nilai baik
dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Hanya dengan karakter
yang kuat dan kompetensi yang tinggilah jatidiri bangsa akan menjadi kokoh,
kolaborasi dan daya saing bengsa meningkat sehingga mampu menjawab berbagai
tantangan di era abad ke-21 ini.1 Di samping pentingnya pembentukan
kompetensi, sejalan dengan itu akan lebih penting juga pendidikan nasional harus
fokus pada penguatan karakter bangsa.
Dimana pendidikan merupakan kebutuhan utama untuk kemajuan umat
manusia. Kemajuan tersebut bukan hanya kemajuan yang berorientasi pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga kemajuan dalam
aspek pengembangan kemampuan dan watak manusia yang bermartabat.
Sebagaimana agama Islam mensyari’atkan bahwa pendidikan tidak hanya harus
menghasilkan manusia-manusia yang cerdas akal, tetapi juga manusia dengan
kualitas budi pekerti yang luhur. Hal ini senada dengan Pasal 3 Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan
bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
1Headarman, Saryono, D., Supriyono, Kamdi, W., Sunaryo, Latipun, et al. (2016). Kajian
dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
RI., h. iii
2membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Sehubungan
dengan hal tersebut, salah satu program utama Kementerian Pendidikan Nasional
dalam rangka meningkatkan mutu proses dan output pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah adalah pengembangan pendidikan karakter.
Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas pembelajaran, dimana
hasil belajar sebagai tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses
pembelajaran yaitu bagaimana mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
peserta didik. Salah satu unsur yang menentukan kualitas pembelajaran adalah
buku pelajaran. Tidak dapat dipungkiri kenyataan menunjukkan bahwa buku
pelajaran merupakan jantung pembelajaran. Buku pelajaran dibuat dan dirancang
dengan baik agar memungkinkan para pembacanya terutama peserta didik mampu
mendapatkan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya.2 Demi membantu
peserta didik mencapai tujuan pendidikan, maka buku teks haruslah disusun
seefektif mungkin agar mampu menunjang pengaktualisasian berbagai potensi
yang dimiliki para peserta didik tersebut.
Namun faktanya, buku yang beredar di masyarakat sering menimbulkan
berbagai kritikan serta penolakan yang cukup memprihatinkan. Buku teks yang
dianggap sebagai buku hasil standarisasi untuk menunjang program kegiatan
2Keagamaan, T. P. (2011). Buku Teks Pendidikan Agama Islam sebagai Media Belajar.
Jakarta: Balai Litbang Agama Jakarta Kementerian Agama, h. 52
3pembelajaran di sekolah, justru malah banyak menuai kritikan serta menimbulkan
keresahan bagi masyarakat Indonesia. Bukan hanya menimpa pada buku teks atau
buku mata pelajaran secara umum, tetapi juga pada buku teks mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam terutama buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kurikulum 2013. Mulai dari adanya kasus ditariknya buku teks
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X dan XI dari edaran
akibat terdapat ajaran yang bertentangan dengan konten pendidikan karakter yaitu
berupa faham yang mengarah pada radikalisme,3 kesalahan dalam memuat urutan
nama-nama Nabi dan Rasul dalam buku teks Pendidikan Agama Islam tingkat SD,
adanya muatan gambar yang mencantumkan kesalahan tata cara sholat yang salah
di sampul kulit luar buku teks Pendidikan Agama Islam tingkat SD kelas VI,4
hingga ditemukannya pernyataan untuk tidak taklid kepada para Ulama.
Dengan mengusung kata tambahan “Budi Pekerti” di belakangnya,
sepertinya buku Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 terutama terbitan dari
Kemendikbud belum memiliki mutu dan kualitas sebagai bahan ajar yang dapat
diunggulkan. Terbukti dengan ditemukannya narasi pada buku PAI dan Budi
Pekerti kelas X yang berbunyi bahwa “Muslim Rohingya sejak lama dianiaya,
diusir, dan rumah-rumah mereka dibakar oleh massa penganut Buddha.” Narasi
3Tim Redaksional Riau Pos, Kontroversi Radikal: Buku PAI dan Budi Pekerti Ditarik
Peredarannya, http://riaupos.co/65664-berita-buku-pendidikan-agama-islam-dan-budi-pekerti-
ditarik-peredarannya.html diakses pada hari Sabtu, tanggal 18 November 2017 pukul 18.29
4Karakter News, Heboh Buku PAI Bergambar Sholat yang Salah Beredar di Labuhan
Batu, http://karakternews.com/heboh-buku-pai-bergambar-sholat-yang-salah-beredar-di-
labuhanbatu/ diakses pada hari Minggu tanggal 15 Oktober 2017 pukul 18.30 wib.
4seperti itu akan menjadi kontroversial karena dianggap kurang berhati-hati.5
Padahal jelas, dengan adanya penambahan kata yang fokus pada pengembangan
pendidikan karakter tersebut seharusnya dapat mencerminkan adanya konten
nilai-nilai karakter yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam seperti
bisa menambahkan pesan narasi berupa semangat bertoleransi dan perdamaian.
Permasalahan di atas menunjukkan adanya kontradiksi terhadap nilai-nilai
pendidikan karakter. Dimana salah satu dari nilai pendidikan karakter yaitu nilai
toleransi (tasammuh) menghendaki umat Islam untuk saling menghargai sekaligus
menghormati perbedaan serta keberagaman (pluralitas) yang ada di suatu
masyarakat.
Berkaitan dengan munculnya kejanggalan-kejanggalan terhadap
penerbitan buku teks terutama buku teks Pendidikan Agama Islam, seperti adanya
kasus ditariknya buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X dari
peredaran untuk direvisi dan disempurnakan seperti yang dipaparkan di atas, hal
ini tentu dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor: (1) Kurangnya otoritas
peninjauan dari pihak Pemerintah terhadap lembaga penerbit terkait penyusunan
buku teks pendidikan agama Islam; (2) Adanya isu politis dalam penyusunan
buku teks Pendidikan Agama Islam; (3) Kurangnya proses seleksi terhadap konten
ajaran-ajaran agama yang dimuat dalam buku teks; (4) Buruknya mekanisme
5 Tim Redaksional Riau Pos, Kontroversi Radikal: Buku PAI dan Budi Pekerti Ditarik
Peredarannya, http://riaupos.co/65664-berita-buku-pendidikan-agama-islam-dan-budi-pekerti-
ditarik-peredarannya.html diakses pada hari Sabtu, tanggal 18 November 2017 pukul 18.29
5penyusunan buku pelajaran;6 serta (5) Kurangnya keseriusan Pemerintah dalam
melakukan pengawasan terhadap isi buku pelajaran. Tentunya faktor-faktor
seperti ini dapat mempengaruhi mutu dan kualitas buku teks. Padahal, selain
berfungsi sebagai penunjang program kegiatan pembelajaran di sekolah, buku teks
juga menyediakan fasilitas dalam menunjang ketercapaian kompetensi kegiatan
belajar mandiri, baik dari substansi maupun penyajiannya. Terlebih buku teks
dianggap sebagai penentu keberhasilan pembelajaran. Hal ini dibuktikan bahwa
hampir semua guru, pada saat ini entah karena kesibukan atau alasan lain
mengajar sesuai dengan apa saja yang ada pada buku pelajaran.7
Selain itu, banyaknya isu mengenai isi buku teks Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti yang tidak sejalan dengan tujuan pendidikan seperti yang
tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003,
mengindikasikan bahwa penyusunan buku teks juga masih mengandung unsur-
unsur politis dari sekelompok orang tertentu salah satunya yaitu dijadikan sebagai
alat untuk mengajarkan doktrin-doktrin intoleransi.8 Dimana doktrin-doktrin
seperti ini sangatlah bertolakbelakang dengan program Pemerintah yang
mengharuskan adanya pengembangan pendidikan karakter dalam dunia
pendidikan. Bahkan yang lebih mengkhawatirkannya lagi, penyusunan buku teks
5Admin PPIM, Buku Teks PAI Belum Menjadi Bagian dari Politik Kebudayaan,
https://ppim.uinjkt.ac.id/id/buku-teks-pai-belum-menjadi-bagian-dari-politik-kebudayaan-nasional
diakses pada hari Minggu tanggal 15 Oktober 2017 pukul 18.30 wib.
6Keagamaan, T. P. (2011). Buku Teks Pendidikan Agama Islam sebagai Media Belajar.
Jakarta: Balai Litbang Agama Jakarta Kementerian Agama, h. 52
7Tim Redaksional BBC News, Buku SMA Antipluralisme,
http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/03/150321/_buku_sma_antipluralisme
diakses pada hari Minggu tanggal 15 Oktober 2017 pukul 18.30 wib.
6Pendidikan Agama Islam sepertinya masih dijadikan sebagai proyek untuk
mendapatkan keuntungan bagi berbagai pihak terutama pihak-pihak yang
berkaitan dengan penyusunan buku teks.
Di sisi lain, hadirnya penerbit Erlangga yang selama ini turutserta
memberikan sumbangsih terhadap dunia pendidikan terutama dalam penerbitan
buku PAI dan Budi Pekerti SMA kelas X telah memberikan pengaruh besar bagi
kehadiran buku PAI dan Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Kemendikbud.
Pasalnya buku PAI dan Budi Pekerti SMA kelas X terbitan dari keduanya ini
senantiasa menjadi sorotan masyarakat baik dari segi penggunaan maupun
kualitasnya. Bahkan tidak jarang, masyarakat lebih memilih menggunakan buku
yang diterbitkan oleh Erlangga dibandingkan dengan buku yang diterbitkan oleh
Kemendikbud dalam hal ini adalah Pemerintah. Hal seperti ini tidak menutup
kemungkinan diakibatkan oleh adanya berbagai isu-isu kontroversial yang sering
menimpa pada buku yang diterbitkan oleh Pemerintah tersebut sehingga
masyarakat berpindah ke lain hati.
Merujuk pada pernyataan di atas, Pemerintah sepertinya cenderung kurang
serius dalam mengelola serta menetapkan kelayakan bahan ajar berupa buku teks.
Akibatnya hal ini dapat dimanfaatkan oleh sekelompok orang tertentu guna
mengajarkan doktrin-doktrin yang bertentangan dengan esensi pendidikan
karakter. Padahal, dalam praktik pendidikan, nilai-nilai pendidikan karakter
merupakan penekanan satu aspek penting yang selama ini kurang mendapatkan
perhatian. Tanpanya mustahil manusia Indonesia akan memiliki peradaban yang
unggul dan mulia. Dari sinilah peneliti memberikan asumsi terkait pentingnya
7melihat konten pendidikan karakter yang terkandung di dalam kedua buku terbitan
di atas.
Hal yang melatarbelakangi perlunya mengadakan komparasi
(perbandingan) antara buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud dan
Erlangga yaitu didasarkan karena pentingnya kebutuhan evaluasi, perbaikan dan
input (masukkan) yang muncul dari berbagai kalangan masyarakat terutama
seluruh stakeholder (pemangku kepentingan) sekolah-sekolah yang ada di
Indonesia. Sebagaimana hal ini selalu dilakukan pada buku terbitan
Kemendikbud. Buku terbitan Kemendikbud ini senantiasa melakukan perbaikan,
pembaharuan dan pemutakhiran yang disesuaikan dengan dinamika kebutuhan
dan perkembangan zaman. Ini artinya, jika terdapat konten buku yang cenderung
menyalahi pendidikan karakter, maka perlu segera diperbaharui kembali agar
senantiasa sejalan dengan nawacita yang tersurat dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003.
Lain halnya dengan buku yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga. Buku
ini tidak selalu melakukan perbaikan (evaluasi) terhadap buku-buku yang
diterbitkan. Karena buku yang diterbitkannya ini lebih memprioritaskan pada
aspek kedalaman materi dan keluasan bahasan yang tetap memadukan
keterkaitannya dengan kurikulum Indonesia, konteks yang ada pada saat ini serta
senantiasa melakukan proses seleksi yang ketat dalam memperhatikan tingginya
kualitas terbitan yang tidak melupakan keutamaan dari nilai pendidikan itu
sendiri. Penyusunan yang dilakukannya pun dilaksanakan berdasarkan riset yang
terus-menerus, evaluasi tiada henti oleh para editor terbaik di Indonesia dan
8dibantu oleh para konsultan ahli baik yang berasal dari dalam maupun luar
negeri.9 Tentunya permasalahan ini jauh berbeda dengan buku yang diterbitkan
oleh Kemendikbud, yang tidak jarang memaksakan peredaran buku terbitannya
berdasarkan hasil kinerja setengah matang sehingga akhirnya banyak dilakukan
penarikan ulang dari masyarakat.
Berdasarkan argumentasi di atas, maka peneliti ingin mengkaji sekaligus
meneliti terkait “Analisis Konten Pendidikan Karakter: Studi Komparasi Buku
PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud dan Erlangga.”
Alasan peneliti fokus pada buku PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X terbitan
Kemendikbud karena buku ini merupakan standarisasi serta contoh panduan buku
teks pelajaran yang digunakan di seluruh Indonesia, terlebih didukung pula
dengan keikutsertaan penuh dari Pemerintah terhadap penerbitannya.10 Kemudian
demi memperoleh hasil penelitian yang lebih variatif, maka peneliti
membandingkannya dengan buku PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X terbitan
Erlangga. Alasannya karena penerbit swasta ini merupakan salah satu penerbit
yang lebih banyak dijadikan sebagai referensi serta rujukan kegiatan belajar-
mengajar di sekolah-sekolah baik yang ada di Ibukota Jakarta maupun sekitarnya.
Selain itu, fokus peneliti hanya melakukan penelitian pada jenjang kelas X
SMA karena masa ini merupakan masa peralihan remaja awal yang berkisar
antara 12-15 tahun menuju masa remaja madya dengan kisaran 15-18 tahun
(Hurlock, 1999). Hurlock menambahkan bahwa secara psikologis, masa ini
9Penerbit Erlangga, Tentang Erlangga Group, www.erlangga.co.id/tentang-kami.html
diakses pada hari Jum’at, 26 Januari 2018 Pukul 06.00 wib.
10Mastikasari, H. (2016). Nilai Gender dalam Buku Pendidikan Agama Islam SMA Kelas
X, XI, XII Kurikulum 2013. Skripsi, h. 5
9merupakan usia dimana individu mulai berintegrasi dengan masyarakat serta
belum dapat memenuhi persyaratan kedewasaan secara sosial maupun
psikologisnya. Bahkan di masa ini juga terjadi tumpang tindih dengan masa
pubertas, dimana remaja mengalami ketidakstabilan sebagai dampak dari
perubahan-perubahan biologis yang dialaminya11 sehingga perlu adanya
penanaman doktrin-doktrin positif berupa nilai-nilai pendidikan karakter.
Penelitian ini selain ditujukan sebagai pembeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya, diharapkan juga dapat menjadi salah satu media guna dalam melihat
sejauhmana perbaikan pengembangan buku teks sebagai alat pembelajaran yang
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami dan mendalami isi ajaran
Islam terutama dalam membantu memberikan wawasan tentang pendidikan
karakter.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang dapat diteliti, antara lain:
1. Buku teks Pendidikan Agama Islam kelas X dan XI terbitan Kemendikbud
yang ditulis oleh Mustahdi dan Mustakim cetakan kesatu tahun 2014
ditarik dari edaran akibat terdapat ajaran yang bertentangan dengan konten
pendidikan karakter.
2. Munculnya faham radikal menunjukkan adanya kontradiksi terhadap nilai-
nilai pendidikan karakter dalam buku teks Pendidikan Agama Islam.
11Ade Sanjaya, Pengertian Masa Remaja, Definisi, Ciri, Tugas Perkembangan Masa
Remaja Tengah, http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-masa-remaja-definisi-
ciri.html?m=1 diakses pada hari Sabtu, 01 April 2017 Pukul 17.00 wib.
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3. Konten buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA kelas
X cenderung kurang sejalan dengan pendidikan karakter.
C. Pembatasan Masalah
Pada bagian ini peneliti mencoba memberikan pembatasan masalah
dengan bertujuan agar hasil penelitian ini menjadi jelas. Adapun pembatasan
masalahnya yaitu: Konten pendidikan karakter dalam buku teks Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud Cetakan
Kedua Tahun Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan Pertama Tahun Terbit 2013.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan besar
penelitiannya, yaitu: Konten pendidikan karakter apa yang terdapat dalam Buku
Teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud Cetakan Kedua
Tahun Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan Pertama Tahun Terbit 2013?
Untuk memandu kinerja pengumpulan data dan analisis hasil penelitian,
maka rumusan masalah di atas dapat dikonversi ke dalam beberapa pertanyaan-
pertanyaan pembantu berikut ini:
1. Apakah ada konten pendidikan karakter dalam Buku Teks PAI dan Budi
Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud Cetakan Kedua Tahun
Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan Pertama Tahun Terbit 2013?
2. Apakah ada persamaan dan perbedaan konten pendidikan karakter dalam
Buku Teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud
Cetakan Kedua Tahun Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan Pertama Tahun
Terbit 2013?
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3. Berapa prosentase konten pendidikan karakter dalam Buku Teks PAI dan
Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud Cetakan Kedua Tahun
Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan Pertama Tahun Terbit 2013?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan Konten pendidikan
karakter yang terdapat dalam Buku Teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X
Terbitan Kemendikbud Cetakan Kedua Tahun Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan
Pertama Tahun Terbit 2013. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui tujuan khusus
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya konten pendidikan karakter dalam
Buku Teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud
Cetakan Kedua Tahun Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan Pertama Tahun
Terbit 2013.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konten pendidikan karakter
dalam Buku Teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan
Kemendikbud Cetakan Kedua Tahun Terbit 2016 dan Erlangga Cetakan
Pertama Tahun Terbit 2013.
3. Untuk mengetahui prosentase konten pendidikan karakter dalam Buku
Teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud Cetakan




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih manfaat
bagi berbagai pihak, terutama:
a. Secara Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran untuk
para penjabat pendidikan dan pihak sekolah yang bersangkutan agar
pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik lagi sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan karakter.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi dunia pendidikan
agar pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik lagi sesuai dengan
nilai-nilai pendidikan karakter.
b. Secara Praktis
1. Bagi peneliti: untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konten
pendidikan karakter dalam Buku Teks PAI dan Budi Pekerti SMA
Kelas X Terbitan Kemendikbud Cetakan Kedua Tahun Terbit 2016 dan
Erlangga Cetakan Pertama Tahun Terbit 2013.
2. Bagi penerbit: untuk memberikan input agar dapat menyusun buku
yang lebih berkualitas.
3. Bagi pendidik: untuk memberikan masukan serta informasi kepada
pendidik berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter.
4. Bagi peserta didik: untuk memberikan informasi sekaligus pemahaman
terkait pentingnya nilai-nilai pendidikan karakter.
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G. Penelitian yang Relevan
Hubungan antara nilai-nilai Pendidikan Karakter tidaklah dapat
dipisahkan kehadirannya dalam buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Karena nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai yang tergolong ke dalam
pendidikan akhlak mulia. Untuk itu, perlu diadakan penelitian terkait konten
pendidikan karakter dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti. Sebelumnya, peneliti
terlebih dahulu melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian relevan
yang ada sebelumnya. Tujuannya agar dapat menemukan persamaan dan
perbedaan yang muncul juga sebagai bentuk rujukan dan pembaharuan terhadap
penelitian yang dilakukan.
Terdapat beberapa penelitian yang hampir serupa, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Nikuwati, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2015, dengan
judul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter: Studi Komparasi Buku PAI KTSP 2006
dengan Buku PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 SMP Kelas VII”. Pada
penelitiannya, ia meneliti perbandingan nilai-nilai pendidikan karakter yang
dimuat di dalam buku PAI KTSP 2006 dengan yang dimuat di dalam buku PAI
dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 kelas VII. Intisari dari penelitiannya bahwa
dari kedua buku tersebut lebih dominan banyak persamaannya dibandingkan
dengan perbedaannya. Misalnya, kedua buku tersebut sama-sama menyantumkan
nilai pendidikan karakter berupa “Meng-Esakan dan meng-Agungkan kekuasaan
Allah serta patuh menjalankan segala perintah dan ajaran sesuai dengan ajaran
agamanya”, begitupun nilai pendidikan karakter yang lainnya. Adapun
perbedaannya yaitu PAI KTSP lebih fokus pada tanggung jawab terhadap
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Tuhannya, sedangkan PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 terdapat kandungan
makna bertanggungjawab terhadap Tuhannya.
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Aisyah Dana Luwihta, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016, dengan judul “Analisis Nilai-nilai
Multikultural dalam Buku Teks Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kelas VII SMP”. Intisari dari penelitiannya bahwa muatan nilai-nilai
multikultural dalam buku PAI kelas VII terbitan Kemendikbud merupakan materi
pokok yang dimuat pada setiap bab. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan
bahwa ketepatan dalam mengembangkan nilai-nilai multikultural dengan
komponen buku teks siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk kelas
VII SMP ini dikatakan masih kurang tepat. Alasannya karena prosentase nilai-
nilai multikultural secara keseluruhan hanya mencapai 21%. Sedangkan, dalam
skala pengukuran yang sudah ia klasifikasikan bahwa prosentase 21% tersebut
masuk ke dalam kategori kurang tepat.
Terdapat hal menarik menurut peneliti, dimana buku yang dianalisis oleh
peneliti sebelumnya diambil dari buku yang diterbitkan oleh lembaga Pemerintah
yaitu Kemendikbud namun faktanya nilai-nilai yang dimuat di dalamnya ada
ketidaktepatan. Padahal, selama ini Pemerintah fokus melakukan perbaikan
terhadap dunia pendidikan tidak terkecuali dalam persoalan perbaikan buku teks
Pendidikan Agama Islam. Sejauh ini Pemerintah telah banyak mencanangkan
program penanaman nilai-nilai budi pekerti yang luhur berupa pendidikan
karakter. Bahkan akhir-akhir ini Pemerintah telah merubah konsep dari
Pendidikan Karakter menjadi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Hal ini
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dibuktikan dengan adanya berbagai bentuk revisi baik terhadap perubahan
kurikulum itu sendiri, implementasinya di lapangan berupa fokus gerakan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) maupun penguatan nilai-nilai utamanya.
Hal ini selaras dengan Kurikulum 2013 yang dirancang untuk mengembangkan
kompetensi yang utuh antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap baik sikap
spiritual maupun sosial. Selain itu, peserta didik tidak hanya diharapkan
bertambah pengetahuan dan wawasannya, tapi juga meningkat kecakapan dan
keterampilannya serta semakin mulia karakter dan kepribadiannya.12
H. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research),
dimana data-data yang mendukung penelitian ini berasal dari sumber pustaka.
Ketika mengumpulkan data, peneliti akan mencari data dari dua sumber, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Pertama-tama peneliti akan menjelaskan
konsep nilai-nilai pendidikan karakter, kemudian bahan yang digunakan untuk
dianalisis yaitu buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X baik yang
diterbitkan oleh Kemendikbud maupun Erlangga.
12Sumiyati, M. d. (2014). Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
16
I. Pendekatan Penelitian
Untuk memahami objek penelitian menjadi lebih baik, jelas, detail, dan
lebih akurat, maka peneliti menggunakan pendekatan:
a. Pendekatan Komparatif
Tujuan peneliti menggunakan pendekatan ini yaitu untuk mengetahui
persamaan atau perbedaan yang ditentukan dengan pengujian secara simultan
dari dua hal atau lebih khususnya terhadap buku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud dan terbitan Erlangga. Pendekatan
ini merupakan pendekatan studi terhadap dua objek atau lebih terutama dalam
pengertian faktor yang sama baik dengan persamaan ataupun perbedaan antara
objek-objek yang eksplisit (jelas) maupun objek-objek yang implisit (mutlak).
J. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu metode
dokumentasi baik yang berupa gambar, catatan, transkip, dan lain sebagainya
khususnya mengenai hal-hal atau variabel yang bersangkutan dengan konten
pendidikan karakter dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
X terbitan Kemendikbud dan terbitan Erlangga. Adapun data yang digunakan




a. Sumber Primer (first hand sources of information)
Sumber primer yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini
yaitu:
1. Kementerian Pendidikan Kebudayaan RI. Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2016. Jakarta.
2016.
2. Penerbit Erlangga. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X
SMA/MA. Disusun oleh Sadi dan H. M. Nasikin. Jakarta. 2013.
3. Kementerian Pendidikan Nasional. Panduan Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Jakarta. 2010.
4. Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan. Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter.
Jakarta. 2011.
Dalam buku Panduan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa konten
pendidikan karakter yang terkandung di dalam buku PAI dan Budi Pekerti
haruslah senantiasa mengacu pada ketujuh belas butir nilai karakter. Butir nilai
karakter tersebut yaitu karakter (1) kereligiusan, (2) kejujuran, (3) kecerdasan, (4)
ketangguhan, (5) kepedulian, (6) kedemokratisan, (7) kesantunan, (8)
kedisiplinan, (9) tanggung jawab, (10) cinta ilmu, (11) keingintahuan, (12)
percaya diri, (13) toleransi, (14) kepatuhan terhadap aturan sosial, (15) gaya hidup
sehat, (16) kesadaran akan hak dan kewajiban, dan; (17) kerja keras. Pemilihan
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nilai-nilai tersebut beranjak dari kepentingan dan kondisi satuan pendidikan
masing-masing, yang dilakukan melalui analisis konteks, sehingga dalam
implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan jenis nilai karakter yang
dikembangkan.13
Bukan tanpa dasar yang logis tentunya kenapa Pemerintah mengharuskan
bahwa setiap buku mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang akan diterbitkannya
harus memuat ketujuh belas butir nilai karakter tersebut. Karena di dalam undang-
undang no 20 tahun 2003 pasal 36 dijelaskan bahwa kurikulum di Indonesia
disusun dalam kerangka peningkatan iman dan takwa, peningkatan akhlak mulia,
peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik, keragaman potensi,
daerah dan lingkungan, tuntutan pembangunan daerah dan nasional, tuntutan
dunia kerja, tuntutan iptek dan seni, agama, dinamika perkembangan global,
persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.14
Di sisi lain, guna mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter
sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 serta
mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka Pemerintah menjadikan
pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan
nasional. Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, di mana pendidikan karakter
ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional,
13Penyusun, T. (2011). PANDUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, h. 5-9
14Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 25
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yaitu “Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya,
dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.”15
Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana yang
diamanatkan dalam RPJPN, sesungguhnya hal yang dimaksud itu sudah tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN), yaitu “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.16
Dengan demikian, RPJPN dan UUSPN merupakan landasan yang kokoh
untuk melaksanakan secara operasional pendidikan budaya dan karakter bangsa
sebagai prioritas program Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014, yang
dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010):
pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti,
pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan
seluruh warga sekolah untuk memberikan keputusan baik-buruk, keteladanan,
15Penyusun, T. (2011). PANDUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, h. 5-9
16Penyusun, T. (2011). PANDUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, h. 5-9
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memelihara apa yang baik & mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-
hari dengan sepenuh hati.17
Atas dasar itulah pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah
usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta
didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi
kepribadiannya. Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus
melibatkan serta menyentuh pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan
yang baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik (moral action)
sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup peserta didik.18
Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang
mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan
fungsi totalitas sosiokultural pada konteks interaksi dalam keluarga, satuan
pendidikan serta masyarakat. Totalitas psikologis dan sosiokultural dapat
dikelompokkan sebagaimana yang digambarkan dalam bagan di bawah ini:19
17Penyusun, T. (2011). PANDUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, h. 5-9
18Penyusun, T. (2011). PANDUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, h. 5-9
19Penyusun, T. (2011). PANDUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER. Jakarta:




Ruang Lingkup Pendidikan Karakter
Berdasarkan bagan di atas, pengkategorian nilai didasarkan pada
pertimbangan bahwa pada hakekatnya perilaku seseorang yang berkarakter
merupakan perwujudan fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi
individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosial-
kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan pendidikan, dan
masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam kontek
totalitas proses psikologis dan sosial-kultural dapat dikelompokkan dalam: (1)
olah hati ; (2) olah pikir; (3) olah raga/kinestetik; dan (4) olah rasa dan karsa.
Proses itu secara holistik dan koheren memiliki saling keterkaitan dan saling
melengkapi, serta masing-masingnya secara konseptual merupakan gugus nilai
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luhur yang di dalamnya terkandung sejumlah nilai sebagaimana dapat di lihat
pada gambar di atas.20
b. Sumber Sekunder
Sumber ini merupakan sumber penunjang yang dijadikan rujukan peneliti
dalam menyusun kerangka teori terutama yang berkaitan dengan pendidikan
karakter. Sumber sekunder ini diambil dari berbagai rujukan baik yang berupa
buku, jurnal, artikel serta website yang terkait.
L. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses penghimpunan atau pengumpulan,
pemodelan dan tranformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh
informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung
dalam pembuatan keputusan.21 Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti
yaitu Constan Comparative Analysis (Analisis Perbandingan Tetap), dan Content
Analysis (Analisis Isi).
Tujuan menggunakan metode Constan Comparative Analysis ini yaitu
sebagai prosedur perbandingan untuk melihat sejauh mana keterpaduan antara
data dengan konsep-konsep yang akan dikembangkan untuk mempresentasikan,
keterpaduan antara data dengan kategori-kategori yang dikembangkan,
keterpaduan antara data dengan generalisasi yang tersedia, serta keterpaduan
antara keseluruhan temuan penelitian dengan kenyataan lapangan yang tersedia.
20Penyusun, T. (2011). PANDUAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER. Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, h. 5-9
21Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) h.
253
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Selain itu, metode ini juga digunakan untuk mengolah data guna memantapkan
keterandalan bangunan konsep, kategori, generalisasi atau teori beserta
keseluruhan temuan sehingga benar-benar sesuai dengan data yang dimiliki.
Maksudnya, metode ini digunakan oleh peneliti guna melihat sejauh mana
keterpaduan antara data pendidikan karakter yang termuat pada kajian teori
dengan keseluruhan temuan-temuan pada buku teks siswa Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud dan Erlangga baik yang
sudah dipertegas di dalam konsep, kategori yang telah dibuat maupun generalisasi
yang telah dipaparkan.
Adapun metode kedua yang digunakan oleh peneliti yaitu metode Content
Analysis. Metode ini merupakan metode yang diangkat dari anggapan dasar ilmu-
ilmu sosial bahwa studi tentang proses dan isi komunikasi adalah dasar dari studi-
studi ilmu sosial itu sendiri dengan didukung oleh persyaratan objektivitas,
pendekatan yang sistematis dan generalisasi. Selain itu, Holsti menambahkan
bahwa metode ini merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara
objektif dan juga sistematis.22
Analisis ini ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin perundangan
dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan
terhadap buku teks baik yang bersifat teoritis maupun empiris. Adapun kegiatan
analisis ini ditujukan juga untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan
22Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010) h.
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antar berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada, dan
selanjutnya untuk mengetahui manfaat, hasil atau dampak dari hal-hal tersebut.23
Hematnya, tujuan digunakannya metode ini yaitu untuk dijadikan sebagai pijakan
dalam rangka menganalisis buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud dan Erlangga dengan tetap mengutamakan
bahwa syarat menganalisis penelitian tersebut harus berlandaskan pada penilaian
yang objektif, dilakukan dengan cara yang sistematis serta mampu men-
generalisasikan keseluruhan temuan-temuan yang diperoleh di dalam lapangan.
M. Tahapan-Tahapan dalam Penelitian
Adapun tahapan-tahapan penelitiannya adalah sebagai berikut:
1) Peneliti terdahulu mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter baik data itu yang sifatnya primer maupun sekunder.
2) Setelah menemukan data-data yang dibutuhkan, lalu peneliti menjelaskan
urgensi serta konsep pendidikan karakter yang kemudian dijadikan sebagai
rujukan untuk melakukan observasi awal terhadap buku teks siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud dan Erlangga.
3) Peneliti mulai melakukan telaah terhadap tema-tema yang dihimpun pada
setiap bab serta sub-bab yang ada pada buku teks siswa Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud dan Erlangga terkait nilai-nilai
yang berhubungan dengan pendidikan karakter. Pada langkah ini peneliti
mengklasifikasikan tentang tema-tema yang memuat 17 butir nilai pendidikan
karakter berupa (1) kereligiusan, (2) kejujuran, (3) kecerdasan, (4) ketangguhan,
23Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2007) h. 82
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(5) kepedulian, (6) kedemokratisan, (7) kesantunan, (8) kedisiplinan, (9) tanggung
jawab, (10) cinta ilmu, (11) keingintahuan, (12) percaya diri, (13) toleransi, (14)
kepatuhan terhadap aturan sosial, (15) gaya hidup sehat, (16) kesadaran akan
hak dan kewajiban, dan; (17) kerja keras.
4) Menjelaskan, menjustifikasi serta menunjukan bukti terkait muatan nilai-
nilai pendidikan karakter yang ditemukan pada buku teks siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud dan Erlangga.
5) Menganalisis perbedaan dan persamaan dari temuan nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada pada buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud dan Erlangga baik ditinjau dari aspek tema,
subtema, gambar, ayat dan hadits serta teks eksposisi terutama yang mendukung
pendidikan karakter.
6) Melakukan pembahasan terhadap temuan nilai-nilai pendidikan karakter
dengan melihat keterpaduan antara data yang disajikan dengan data-data yang
diperoleh dalam hasil penelitian.
7) Menyimpulkan hasil penelitian yang ditemukan pada buku teks siswa




Alur Menganalisis Pendidikan Karakter dalam buku PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X
Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
N. Definisi Operasional
Yang dimaksud dengan Constan Comparative Analysis disini yaitu suatu
prosedur perbandingan yang tetap guna melihat sejauh mana keterpaduan antara
data dengan konsep-konsep yang akan dikembangkan, keterpaduan antara data
dengan kategori-kategori yang dikembangkan, keterpaduan antara data dengan
generalisasi yang tersedia, serta keterpaduan antara keseluruhan temuan penelitian
tentang pendidikan karakter dengan kenyataan yang terdapat dalam buku teks
siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud
dan Erlangga. Metode ini digunakan untuk mengolah data guna memantapkan
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keterandalan bangunan konsep, kategori, generalisasi atau teori beserta
keseluruhan temuan sehingga benar-benar sesuai dengan data yang dimiliki.
Adapun yang dimaksud dengan Content Analysis merupakan metode yang
diangkat dari anggapan dasar ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang proses dan isi
komunikasi adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial itu sendiri dengan didukung
oleh persyaratan objektivitas, pendekatan yang sistematis dan generalisasi. Lebih
jelasnya metode ini merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara
objektif dan juga sistematis.
O. Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran secara
garis besar mengenai konsep kerangka skripsi dengan tujuan agar memudahkan
pemetaan isi dari skripsi ini, dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Isi pendahuluan ini berupa landasan bahan skripsi seperti latarbelakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan, jenis penelitian,
pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, sumber data, metode analisis
data, tahapan-tahapan dalam penelitian, definisi operasional dan sistematika
penelitian.
BAB II Kajian Teori
Pada bab ini akan disajikan berbagai pembahasan yang berkaitan dengan
konsep-konsep penelitian seperti Pendidikan Agama Islam: pengertian
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pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan
agama Islam, karakteristik pendidikan agama Islam dan dasar pelaksanaan
pendidikan agama Islam; serta Pendidikan Karakter: pengertian pendidikan
karakter, dasar pelaksanaan pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter
dan integrasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Sisdiknas.
BAB III Profil Buku
Pada bab ini peneliti menyajikan gambaran tentang profil buku yang
dijadikan sebagai objek penelitian. Adapun profil buku ini meliputi: identitas
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud dan Erlangga serta bagian-
bagian buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud dan Erlangga.
BAB IV Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang ditemukan berupa
deskripsi hasil penelitian, yaitu (1) Konten Pendidikan Karakter dalam Pokok
Bahasan (Tema) Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan
Erlangga, (2) Konten Pendidikan Karakter dalam Sub-Pokok Bahasan (Sub-
Tema) Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga, (3)
Konten Pendidikan Karakter dalam Ilustrasi Gambar Buku PAI dan Budi
Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga, (4) Konten Pendidikan Karakter
dalam Ayat Al-Qur’an atau Hadits Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan
Kemendikbud dan Erlangga, (5) Konten Pendidikan Karakter dalam Teks
Eksposisi Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga, (6)
perbandingan konten pendidikan karakter dalam Buku Teks PAI dan Budi
Pekerti SMA Kelas X Terbitan Kemendikbud Cetakan Kedua Tahun Terbit
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2016 dan Erlangga Cetakan Pertama Tahun Terbit 2013, (7) prosentase konten
pendidikan karakter dalam Buku Teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X
Terbitan Kemendikbud Cetakan Kedua Tahun Terbit 2016 dan Erlangga
Cetakan Pertama Tahun Terbit 2013.
BAB V Penutup
Bagian bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran




A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam yaitu upaya untuk memberikan bimbingan
agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agara menjadi way of life
(pandangan dan sikap hidup) seseorang. Secara umum pengertian ini dapat
berbentuk; (1) segenap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk membantu
seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan atau
menumbuhkembangkan agama Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan pedoman
hidup yang diwujudkan dalam sikap hidup dam dikembangkan dalam
keterampilan kehidupannya sehari-hari. (2) segenap fenomena (peristiwa)
perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya ajaran
Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.1
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam2
Terdapat beberapa pendapat berkaitan dengan tujuan Pendidikan Agama
Islam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Attas, ia menghendaki bahwa
tujuan Pendidikan Agama Islam itu adalah menjadi manusia yang baik. Sementara
itu, Marinba mengutarakan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah
terciptanya manusia yang berkeperibadian muslim. Yang dimaksud muslim di sini
yaitu senantiasa tunduk dan patuh terhadap aturan-aturan yang tertuang dalam
1 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada 2005), h. 7.
2 Gunawan Heri, Kurikulum dan Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Penerbit Alfabeta 2012), h. 205.
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ajaran agamanya sendiri. Lain halnya dengan pendapat al-Abrasy, ia
mengungkapkan bahwa tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam itu adalah
terbentuknya manusia yang berakhlak mulia (akhlakul karimah).
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam3
Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang sangat penting bagi
kehidupan umat manusia, yaitu memfasilitasi manusia untuk belajar dan berlatih
mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya menjadi kompetensi
sebagai manusia yang kompeten, yang profilnya digambarkan oleh Allah sebagai
sosok ulil albab, sebagai manusia muslim paripurna, yaitu manusia yang beriman,
berilmu, dan beramal shaleh sesuai dengan tuntunan ajaran Islam, seperti
terungkap dalam al-Qur’an: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata); ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa api
neraka.’” (Qs. ali-Imran/3: 190-191).
Berikut ini fungsi Pendidikan Agama Islam yang termuat di dalam
kurikulum PAI untuk sekolah/madrasah:
a. Untuk membentuk pengembangan diri yang optimal sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik masing-masing.
3 Gunawan Heri, Kurikulum dan Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Penerbit Alfabeta 2012), h. 207.
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b. Untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang nantinya
akan menjadi pedoman hidup dalam rangka mencari kebahagiaan
dunia maupun akhirat.
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
dengan tetap memegang teguh nilai-nilai ajaran agama Islam.
d. Sebagai sarana perbaikan diri terutama yang berkaitan dengan
kesalahan-kesalahan yang dialami peserta didik baik kesalahan yang
berkaitan dengan keyakinannya, pemahamannya serta pengalaman
kehidupan beragamanya.
e. Media pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif baik yang
datang dari lingkungan sosial maupun budayanya.
f. Sarana pengajaran, yaitu sebagai sarana untuk mengalihkan ilmu
pengetahuan tentang ajaran agama Islam yang utuh dan Rahmatan
lil’alamin. dan;
g. Sebagai media penyaluran minat dan bakat para peserta didik sehingga
dapat menghasilkan manfaat baik bagi kehidupan pribadinya maupun
masyarakat umum.
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4. Karakteristik Pendidikan Agama Islam4
Karakteristik Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut:
a. Pendidikan Agama Islam merupakan konsep pendidikan yang
diturunkan menjadi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
dikembangkan dari materi pokok Pendidikan Agama Islam yaitu al-
Qur’an dan Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Peradaban
Islam.
b. Ditinjau dari aspek muatan pendidikannya, Pendidikan Agama Islam
merupakan mata pelajaran pokok yang tidak dapat dipisahkan
keterkaitannya dengan mata pelajaran lain yang mempunyai tujuan
yang sama yakni pelajaran yang mendorong untuk pengembangan
moral dan kepribadian peserta didik.
c. Pendidikan Agama Islam diberikan agar dapat membentuk peserta
didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., berbudi pekerti
luhur (berakhlakul karimah) sesuai dengan penambahan namanya,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, dan memiliki pengetahuan
yang cukup tentang Islam terutama sumber ajaran dan sendi-sendi
lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai
bidang ilmu atau mata pelajaran lain tanpa harus terbawa arus negatif
yang ditimbulkan dari mata pelajaran tersebut.
4 Aisyah Danah Luwihta, Tesis “Analisis Nilai-Nilai Multikultural dalam Buku Teks
Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP”, (Malang: Universitas Negeri
Maulana Malik Ibrahim 2016), h. 44.
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d. Pendidikan Agama Islam diberikan tidak hanya untuk membentuk dan
mengembangkan aspek pengetahuan semata, melainkan yang
terpenting ialah dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
terutama mampu menumbuhkembangkan aspek sikap spritual dan
sosial serta aspek keterampilannya.
e. Secara umum, Pendidikan Agama Islam didasarkan pada ketentuan-
ketentuan yang termuat di dalam dua sumber hukum Islam yaitu al-
Qur’an dan Hadits serta ditunjang pula dengan adanya metode Ijtihad
para Jumhur ‘Ulama guna membantu menjelaskan sesuatu yang tidak
tersirat di dalam kedua sumber tersebut.
f. Tujuan akhir dari adanya Pendidikan Agama Islam ialah untuk
menciptakan peserta didik agar memiliki budi pekerti luhur (akhlakul
karimah) yang merupakan salah satu misi utama diutusnya Baginda
Nabi Muhammad saw., ke dunia. Meskipun demikian, bukan berarti
Pendidikan Agama Islam tidak mengindahkan pendidikan jasmani,
akal, ilmu ataupun segi-segi praktis lainnya, melainkan Pendidikan
Agama Islam juga memandang sama terhadap pendidikan-pendidikan
lainnya sama halnya dengan memperhatikan pendidikan akhlakul
karimah di atas.
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5. Dasar Pendidikan Agama Islam5
Pendidikan Agama Islam agar dapat terlaksana dengan baik, maka harus
mempunyai landasan yang dapat dijadikan sebagai pijakan pelaksanaan berbagai
program-programnya. Adapun landasannya yaitu:
a. Landasan Yuridis
Yaitu dasar pendidikan agama yang berasal dari perundang-
undangan serta dapat dijadikan sebagai pegangan dalam pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah, seperti: (1) Dasar ideal (berasal dari
falsafah negara yang berupa Pancasila, yakni sila pertama; Ketuhanan
Yang Mahas Esa), (2) Dasar struktural/konstitusional (berasal dari
UUD’45 dalam bab XI Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi; 1. Negara
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, 2. Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing
dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu). Dan juga Pasal 31
UUD’45 yang terdiri dari lima ayat;
(1) Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan,
(2) Setiap warga negara mengikuti pendidikan dasar dan pemerintahan
wajib membiayainya,
(3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bagsa, yang
diatur dengan undang-undang,
5 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada 2005), h. 8.
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(4) Negara mempriotitaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya
20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional,
(5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
(3) Undang-Undang RI. No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu pada bab V tentang Peserta Didik.
b. Al-Qur’an
Dasar Pendidikan Agama Islam yang tidak kalah pentingnya yaitu
al-Qur’an. Dimana al-Qur’an merupakan sumber hukum pertama umat
Islam. Allah swt., di dalam firman-Nya menyatakan tentang dasar
Pendidikan Agama Islam yang artinya: “Dan demikianlah Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad) ruh/wahyu (al-Qur’an) dengan perintah Kami.
Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-kitab (al-Qur’an) dan
tidak mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Qur’an itu
cahaya, yang Kami tunjukkan dengan siapa Kami kehendaki di antara
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk ke jalan yang lurus” (Qs. as-Syura’/42: 52).
Begitupun dijelaskan juga di dalam Qs. An-Nahl/16: 125) yang
artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik pula.
37
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang apa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapatkan petunjuk”.
c. As-Sunnah
Di dalam As-Sunnah sebagai sumber hukum kedua umat Islam
Rasulullah saw., menegaskan terkait dasar pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam, dari Adam bin Abi Dzaib bin Abdurrahman dari Abu Hurairah r.a.,
berkata, Rasulullah saw., bersabda: “Setiap anak yang dilahirkan dalam
keadaan fitrah (suci), tetapi kedua orangtuanyalah yang menyebabkannya
menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana hewan yang
melahirkan hewan, kalian semua bisa merasakan di antara itu ada yang
buruk mukanya”. (HR. Bukhari). Dari sini jelas, bahwa di dalam al-Qur’an
maupun As-Sunnah telah tersurat betapa pentingnya umat Islam untuk




1. Pengertian Pendidikan Karakter
Term pendidikan karakter, jika ditinjau dari aspek formal sebuah institusi
pendidikan dapat didefinisikan dalam berbagai penjelasan. Ensiklopedi terkenal,
Encarta, misalnya menjelaskan pendidikan karakter sebagai kata benda yang
berarti intruksi moral di sekolah. Intruksi ini berkaitan dengan nilai-nilai dasar dan
moral manusia sebagai bagian dari sebuah kurikulum sekolah.
Ada banyak tokoh yang turutserta membicarakan tentang tema pendidikan
karakter ini, seperti H. Teguh Sunaryo. Ia berpendapat bahwa pendidikan karakter
menyangkut bakat (potensi dasar alamiah), harkat (derajat melalui penguasaan
ilmu dan teknologi), dan martabat (harga diri melalui etika dan moral). Sementara
itu, Rahardjo menuturkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu proses
pendidikan yang holistik yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah
sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi
yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu
kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan.6
Definsi di atas tampaknya masih bersifat umum. Secara rinci Agus
Prasetyo dan Emusti Rivashinta mendefinisikan bahwa pendidikan karakter yang
dimaksud adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan YME, diri sendiri,
6 Kurniawan, S. (2016). Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Jogjakarta: Ar-
Ruz Media. h. 30.
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sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga mampu menjadi sosok insan
kamil.7
Dari sini jelas dapat difahami bahwa yang dimaksud pendidikan karakter
merupakan upaya sadar untuk memberikan bimbingan terkait nilai-nilai dasar dan
moral terhadap manusia yang terkemas dalam suatu sistem pendidikan guna
menanamkan nilai-nilai karakter meliputi komponen sikap, baik sikap spiritual
maupun sosial, pengetahuan dan keterampilan masing-masing peserta didik.
Tentunya output (keluaran) yang dihasilkan dari pendidikan karakter ini akan
berimplikasi pada terciptanya generasi-generasi berkualitas dan memiliki
tanggungjawab yang tinggi dalam menyikapi kehidupannya.
2. Urgensi Pendidikan Karakter8
Pembangunan karakter sangatlah perlu dilakukan oleh manusia.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Agus Prasetyo dan Emusti Rivashinta
bahwa pembangunan karakter merupakan usaha penting yang pernah diberikan
kepada manusia. Karena pembangunan karakter adalah tujuan yang luar biasa dari
sistem pendidikan yang benar. Pendidikan keluarga, maupun pendidikan dalam
sekolah, orangtua dan guru tetap sadar bahwa pembangunan tabi’at yang agung
merupakan tugas mereka.
Senada dengan yang diungkapkan oleh Mochtar Buhori, pendidikan
karakter seharusnya mampu membawa peserta didik terhadap pengenalan nilai
7 Kurniawan, S. (2016). Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Jogjakarta: Ar-
Ruz Media. h. 30.
8 Kurniawan, S. (2016). Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Jogjakarta: Ar-
Ruz Media. h. 31.
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secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya berimplikasi pada
pengamalan nilai secara nyata. Sekilas dapat difahami, bahwa aspek pentingnya
penguatan pendidikan karakter adalah peserta didik dapat mengenali segala
bentuk nilai-nilai ilmu pengetahuan yang kemudian diperkuat dengan adanya
penghayatan sikapnya menyikapi pengetahuan tersebut dan bentuk
penyelesaiannya tertuang dalam bentuk pengamalan dalam kehidupan sehari-
harinya.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan
oleh Harvard University, Amerika Serikat, yang menyatakan ternyata kesuksesan
seseorang tidaklah ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan
teknis (hard skill) saja, tetapi lebih kepada kemampuan mengelola diri dan orang
lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya
ditentukan sekitar 20% hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan
penelitian ini juga menegaskan, bahwa orang-orang tersukses di dunia berhasil
karena lebih banyak didukung oleh kemampuan sof skill-nya.
Dari sini jelas telah terisyaratkan, bahwa mutu pendidikan karakter
peserta didik sangatlah penting untuk ditingkatkan.9 Apalagi jika dikaitkan dengan
kebutuhan realistis yang dihadapi dunia pendidikan dewasa ini. Dimana telah
semakin jelas terbukti bahwa dalam skala nasional maupun internasional, para
pelajar Indonesia sudah mampu menunjukkan prestasi yang membanggakan.
Namun di saat yang bersamaan, pelajar Indonesia juga banyak menampilkan
9 Kurniawan, S. (2016). Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Jogjakarta: Ar-
Ruz Media. h. 32
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contoh yang kurang baik seperti perbuatan seks pra-nikah, tawuran, dan lain
sebagainya. Untuk itu, melalui pendidikan karakter maka seorang anak akan
menjadi lebih cerdas emosinya. Karena hakikatnya kecerdasan emosional
merupakan bekal terpenting dalam mempersiapkan anak dalam menyongsong
masa depan, dengannya seorang anak akan dapat berhasil dalam menghadapi
segala macam tantangan termasuk tantangan secara akademik.
3. Tujuan Pendidikan Karakter
Dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010): “Pendidikan
karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan seluruh
warga untuk memberikan keputusan baik-buruk, keteladanan, memelihara apa
yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati”. Adapun tujuan dari adanya pendidikan karakter yaitu untuk:
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta didik
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai
yang dikembangkan oleh sekolah;
c. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.
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4. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter pada dasarnya merupakan pengembangan nilai-nilai
yang didasarkan dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, Agama,
Budaya, anthropologi, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan Pendidikan
Nasional.10 Berikut penjelasannya:
a. Agama
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang beragama. Oleh
karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu dilandasi
pada ajaran agama dan kepercayaannya. Bahkan secara politis kehidupan
kenegaraanpun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama.
Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai-
nilai dan kaidah yang berasal dari agama
b. Pancasila
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ditegakkan atas
prinsip-prinsip atas kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut
Pancasila. Untuk itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan
untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik,
yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.
10 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2011), Cet. 1, h. 69
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c. Budaya
Tidak dapat disangkali bahwa tidak ada satupun manusia yang
hidup bermasyarakat yang tidak didasari dengan nilai-nilai budaya yang
diakui oleh masyarakat masing-masing. Demi menunjang terjalinnya
komunikasi yang baik antar anggota masyarakat tersebut, maka posisi
budaya yang sedemikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.
d. Sosial-Anthropologi
Setiap manusia memiliki karakter yang tidak diperoleh melalui
transmisi genetik, melainkan dipelajari dan diakuisisi secara sistematis
dalam rentang waktu yang panjang dari sejak kecil hingga dewasa dan
bahkan sampai usia tua. Proses ini kemudian dilengkapi dengan persiapan
individu untuk masuk dalam kancah sosial kolektif melalui istilah yang
disebut sebagai sosialisasi.11 Ini artinya pendidikan karakter bukanlah
sesuatu hal yang diwariskan melalu penurunan sifat dari orangtua,
melainkan merupakan hasil dari adanya sosialisasi seseorang dengan
lingkungannya sendiri.
11 Effendi, N. (2015). Pemahaman dan Pembentukan Karakter Masyarakat: Realitas dan
Pandangan Anthropologi. Jurnal Ilmiah, h. 182.
44
e. Tujuan Pendidikan Nasional
Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang RI. No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan bahwa
fungsi dan tujuan pendidikan nasional harus digunakan dalam upaya
mengembangkan pendidikan di Indonesia. Dalam Pasal 3 UU. Sisdiknas
menyebutkan, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME., berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggungjawab”.
5. Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Sisdiknas
Merujuk pada Pasal 3 UU. Sisdiknas yang menyebutkan, “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME., berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis dan
bertanggungjawab”. Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu program utama
Kementerian Pendidikan Nasional dalam rangka meningkatkan mutu proses dan
output pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah
pengembangan pendidikan karakter. Sehubungan dengan itu, maka pendidikan
karakter bangsa terdiri atas sebagai berikut:
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1. Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.
3. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.
4. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta
menyelesaikan tugas dengan sebaiik-baiknya.
6. Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8. Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.
9. Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
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10. Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya.
11. Cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan pernghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.
12. Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
13. Bersahabat/komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.
14. Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan merasa aman atas kehadiran dirinya.
15. Gemar membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
sebagai bacaan yang memberikan manfaat bagi dirinya.
16. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang berupaya mencegah
kerusakan lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
17. Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan
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terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, karakter dimulai
dalam sosial budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.
Secara khusus masing-masing mata pelajaran memiliki nilai-nilai karakter
utama dan karakter pokok. Adapun untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti nilai-nilai pendidikan karakter utama meliputi 17 nilai,
yaitu: kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, tanggung jawab,
kepedulian, kedemokratisan, kesantunan, kedisiplinan, cinta ilmu, keingintahuan,
percaya diri, menghargai keberagaman, kepatuhan terhadap aturan sosial, gaya
hidup sehat, kesadaran akan hak dan kewajiban, dan kerja keras.12 Berikut ini
uraian nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti:
Tabel 2.1.
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dan Indikator
NO. NILAIKARAKTER INDIKATOR
1. Kereligiusan
1) Menjalankan perintah-perintah Allah (agama) baik dalam
beribadah maupun bermuamalah, dengan didasari iman
(aqidah) yang benar;
2) Menjauhi larangan-larangan Allah (agama) baik yang
termasuk dalam dosa-dosa besar maupun dosa-dosa kecil;
3) Bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan atau hukum-hukum agama;
4) Tidak melakukan perbuatan-perbuatan sehari-hari yang
melanggar hukum-hukum agama.
2. Kejujuran
1) Selalu mengatakan apa yang sebenarnya terjadi;
2) Selalu mengatakan sesuai dengan apa yang dilakukan;
3) Selalu mengerjakan tugas-tugas guru seperti pekerjaan
rumah dan lain-lain sesuai dengan ketentuan yang ada;
4) Tidak berbohong kepada siapa pun;
5) Tidak mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya;
6) Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian atau ulangan
sekolah.
12 Kementerian Pendidikan Nasional. Panduan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Jakarta. 2010. h. 19-23.
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3. Kecerdasan
1) Mampu mengerjakan suatu pekerjaan dengan cermat, tepat,
dan cepat;
2) Mampu menjawab soal-soal ujian (ulangan) dengan cepat,
tepat, dan benar;
3) Mampu menjawab pertanyaan dengan tepat;
4) Mampu mengambil keputusan yang tepat.
4. Ketangguhan
1) Tidak pernah putus asa dalam menghadapi berbagai
persoalan di sekolah dan keluarga;
2) Sanggup menerima kegagalan dan berusaha untuk
memperbaikinya;
3) Tidak putus asa ketika tidak naik kelas atau tidak lulus
ujian;
4) Kuat dan tabah menghadapi berbagai cobaan dan tantangan;
5) Berusaha keras untuk bisa melepaskan diri dari masalah
yang dihadapi.
5. Kedemokratisan
1) Menjunjung tinggi kebersamaan, baik di sekolah maupun di
tengah keluarga;
2) Mengambil keputusan secara bersama-sama baik di sekolah,
di tengah keluarga, maupun dengan teman-teman di
masyarakat;
3) Menghormati keputusan bersama meskipun tidak sesuai
dengan yang diinginkan;
4) Tidak memaksakan pendapat kepada orang lain;
5) Berdiskusi dengan baik dan tidak emosional.
6. Kepedulian
1) Tanggap akan lingkungan sekitar;
2) Mematikan lampu, listrik, kipas/ac, kran air, atau alat-alat
lain yang tidak digunakan;
3) Membersihkan ruang kelas dan papan tulis yang kotor;
4) Merapikan meja kursi yang berserakan;
5) Menjaga lingkungan sekolah tetap bersih;
6) Membantu orang lain yang butuh pertolongan;
7) Mengingatkan orang lain yang dalam keadaan berbahaya.
7. TanggungJawab
1) Menaati dan melaksanakan hukum-hukum dan aturan-
aturan yang berlaku;
2) Menaati dan melaksanakan kesepakatan dalam keluarga;
3) Berani mengambil risiko atas perbuatan yang dilakukan;
4) Patuh dan melaksanakan semua kewajiban;





1) Menjunjung tinggi keadilan;
2) Menjalankan kewajiban tanpa mengganggu hak orang lain;
3) Mendahulukan pelaksanaan kewajiban sebelum menuntut
hak;
4) Menghormati hak-hak orang lain;




1) Bertutur kata dengan lemah lembut;
2) Mengucapkan salam ketika bertemu orang lain;
3) Berjalan dengan penuh kesopanan dan tidak
menyombongkan diri;
4) Memilih kata-kata atau bahasa yang tepat ketika berbicara,
terutama dengan orang yang dihormati seperti orang tua dan
guru;
5) Memohon izin ketika akan keluar dari ruangan kelas ketika
pembelajaran berlangsung.
10. Kerja Keras
1) Selalu belajar dengan giat;
2) Mengerjakan tugas dan kewajiban secara maksimal;
3) Tidak pernah menyerah dalam menghadapi berbagai
tantangan dan hambatan;
4) Tidak menyia-nyiakan waktu dan kesempatan.
11. Kedisiplinan
1) Datang dan pulang sekolah tepat waktu;
2) Memakai seragam sesuai ketentuan sekolah;
3) Melaksanakan shalat/ibadah tepat waktu;
4) Mengatur waktu untuk belajar dan untuk yang lainnya;





1) Mengakui adanya perbedaan dalam berbagai hal;
2) Menjalankan aktivitas keagamaan tanpa menyinggung dan
mengganggu orang lain;
3) Menghormati orang lain yang berbeda dalam berkeyakinan
dan beragama;
4) Menghormati orang lain yang berbeda dalam menjalankan
tradisi dan budaya;
5) Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.
13. Cinta Ilmu
1) Suka membaca buku, termasuk al-Quran dan hadis;
2) Memiliki buku-buku ilmu pengetahuan yang dibutuhkan;
3) Tidak membuang buku-buku yang bermanfaat;
4) Suka berdiskusi tentang ilmu pengetahuan;
5) Suka melakukan perjalanan (bepergian) dalam mencari
ilmu.
14. Keingintahuan
1) Tidak pernah merasa puas dalam mencari ilmu;
2) Suka bertanya kepada orang lain;
3) Suka membaca koran dan sumber berita lainnya;
4) Suka mendengarkan berita lewat radio, televisi, maupun
media yang lain;




1) Merasa senang dengan keberadaannya;
2) Bangga menjadi siswa di sekolahnya;
3) Tidak merasa minder di hadapan siswa atau orang lain;
4) Selalu belajar untuk meningkatkan kualitas diri;
5) Tidak ragu dalam mengambil keputusan;






1) Mengikuti kerja bakti di lingkungannya;
2) Mengikuti berbagai kegiatan di sekolah dan di luar sekolah;
3) Tidak melakukan sesuatu yang melanggar kepentingan umum;
4) Ikut serta dalam menjaga ketenangan dan keamanan
lingkungan;
5) Suka bekerja sama dengan masyarakat sekitar.
17. Gaya HidupSehat
1) Mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik;
2) Makan dan minum secukupnya;
3) Bekerja dan beristirahat secukupnya;
4) Tidak berangan-angan yang berlebihan;
5) Menjaga anggota badan, pakaian, dan lingkungan selalu bersih;
6) Menjauhi merokok;





A. Identitas Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan
Erlangga
Secara umum, penelitian ini fokus dalam menganalisis muatan nilai-nilai
pendidikan karakter pada buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud1 dan Erlangga.2 Adapun identitas dari
kedua buku tersebut adalah:
Tabel 3.1
Identitas Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud Kelas X
No. Kriteria Rincian
1. Judul Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
2. KonstributorNaskah Nelty Khairiyah dan Endi Suhendi Zen
3. Penelaah Muh. Saerozi, Yusuf A. Hasan, NurhayatiDjamas
4. Kota Penerbitan Jakarta
5. Penyelia Penerbit Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,Kemdikbud
6. Tahun Penerbitan 2016
7. Nomor Cetakan Cetakan ke-2, 2016 (Edisi Revisi)
8. Nomor Seri
ISBN 978-602-427-042-1 (Jilid Lengkap)
ISBN 978-602-427-043-8 (Jilid 1)
9. Sasaran Pengguna Untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas X
10. Hak Cipta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
1Khairiyah, N., & Zen, E. S. (2014). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. h. 1-202.
2 Sadi, & Nasikin, M. (2013). Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jakarta: PT.
Gelora Aksara Pratama. h. 1-189
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RI. Dilindungi Undang-Undang
11. Font dan ukuranCetakan Disusun dengan huruf Calibri, 11 pt.
12. Illustrasi 25 cm.
13. Halaman
1) Judul dan halaman: vi hlm.
2) Isi: 202 hlm.
14. Desain Sampul
Warna: hijau muda dengan dilengkapi warna
merah muda, putih, hitam dan abu-abu
Gambar: kondisi guru dan siswa/i sedang
melaksanakan kegiatan membaca al-Qur’an
Tabel 3.2
Identitas Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Erlangga Kelas X
No. Kriteria Rincian
1. Judul Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
2. KonstributorNaskah Sadi dan H, M. Nasikin
3. Penelaah Tim SMP-A Dept. Setting
4. Kota Penerbitan Jakarta
5. Penyelia Penerbit Penerbit Erlangga
6. Tahun Penerbitan 2013
7. Sasaran Pengguna Untuk SMA Kelas X
8. Hak Cipta Penerbit Erlangga
9. Font dan ukuranCetakan Disusun dengan huruf Baskerville 11 pt
10. Illustrasi 25 cm.
11. Halaman
1. Judul dan halaman: x hlm.
2. Isi: 190 hlm.
12. Desain Sampul
Warna: Didominasi dengan warna putih,




B. Bagian-bagian Buku Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Terbitan
Kemendikbud dan Erlangga
Subjek penelitian yang dilakukan penulis yaitu buku teks siswa
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X baik yang diterbitkan oleh
Kemendikbud maupun Erlangga. Adapun penyusunan kedua buku teks siswa ini
sama-sama disusun berdasarkan 3 kerangka pembagian (1) bagian depan atau
pendahuluan (2) bagian teks atau bagian isi (3) bagian halaman belakang. Berikut
ulasan rincian dan bagian-bagiannya:
1. Bagian-bagian Buku Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Terbitan
Kemendikbud
a. Pendahuluan
Di bagian awal buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud memuat halaman sampul atau judul
buku, halaman rekto, kata pengantar dan daftar isi. Secara umum keempat
bagian ini terdiri dari enam halaman serta terdapat penambahan bagian
sampul luar yang dicetak dengan kertas berukuran lebih tebal. Berikut ciri
khas dan isi dari setiap bagian tersebut:
1. Sampul
Sampul pada buku ini terdiri atas dua sampul yaitu sampul luar dan
sampul dalam. Keduanya mempunyai desain gambar, cetakan serta isi
yang sama. Yang membedakan hanya terletak pada jenis cetakan kertas
dimana sampul luar memiliki cetakan kertas lebih tebal sedangkan sampul
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dalam memiliki cetakan kertas lebih tipis dengan dilengkapi warna serta
kecerahan gelap terang sebagian.
Tabel 3.3




Gambar kondisi guru dan siswa/i sedang melaksanakan kegiatan
membaca al-Qur’an, gambar logo Kemendikbud RI., dan gambar
logo kurikulum 2013.
2.
Memuat judul buku “Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti”,
dan dilengkapi juga dengan keterangan bahwa buku tersebut untuk
SMA/MA/SMK/MAK Kelas X.
3.
Warna dasar sampul luar dan dalam yaitu sama-sama berwarna
hijau muda. Perbedaannya sampul luar berwarna hijau muda pekat
sedangkan sampul dalam berwarna hijau muda dengan disertai
gelap terang sebagian.
2. Halaman Rekto
Bagian ini merupakan bagian halaman yang memuat tentang
identitas dan keterangan-keterangan buku teks yang terdiri atas:
a. Pemegang hak cipta
b. Keterangan disclaimer
c. Ukuran cetakan dan jumlah halaman buku
d. Nomor cetakan dan nomor seri
e. Kontributor naskah, penelaah, penerbit, kota penerbitan,
cetakan dan tahun terbitan
f. Font cetakan dan ukuran
55
Tabel 3.4
Rincian Halaman Rekto buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
X terbitan Kemendikbud
No. Bagian-BagianHalaman Rekto Rincian
1. Pemegang hak cipta Kementerian Pendidikan dan KebudayaanRI.
2. Keterangandisclaimer
Buku ini merupakan buku siswa yang
dipersiapkan Pemerintah dalam rangka
implementasi Kurikulum 2013. Buku ini
disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak
di bawah koordinasi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, dan
dipergunakan dalam tahap awal
penerapan Kurikulum 2013. Buku ini
merupakan “dokumen hidup” yang
senantiasa diperbaiki, diperbaharui, dan
dimutakhirkan sesuai dengan dinamika
kebutuhan dan perubahan zaman.
Masukan dari berbagai kalangan yang
dialamatkan kepada penulis dan laman
http://buku.kemdikbud.go.id atau melalui
email buku @kemdikbud.go.id diharapkan





Ilus: 25 cm ; Jumlah halaman: 202
halaman
4. Nomor cetakan dannomor seri
Cetakan ke-2, 2016 (Edisi Revisi);
ISBN 978-602-427-042-1 (Jilid Lengkap)







Nelty Khairiyah dan Endi Suhendi Zen;
Muh. Saerozi, Yusuf A. Hasan, Nurhayati
Djamas;
Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemdikbud:
Jakarta;
Cetakan ke-2, 2016 (Edisi Revisi);
2016.
6. Font cetakan danukuran font Calibri, 11 pt.
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3. Kata Pengantar
Pada bagian ini tim penulis menyampaikan pengantar terkait
urgensi pembelajaran Kurikulum 2013 yang harus mengintegrasikan
proses pengamatan, bertanya, menalar, mencoba dan
mengkomunikasikan sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses bahwa pembelajaran
harus memaksimalkan kemampuan siswa melalui pendekatan
sainstifik. Di samping itu, tim penulis juga menegaskan bahwa
penulisan buku ini menitikberatkan pada lima aspek, yaitu al-Qur’an-
Hadits, Akidah, Akhlak, Fikih, dan Sejarah Peradaban Islam.
4. Daftar Isi
Bagian ini memuat tata letak halaman pada masing-masing bagian
buku seperti kata pengantar, daftar isi, kumpulan bab materi kelas X
lengkap dengan sub-babnya, dan bagian belakang; (1) daftar pustaka,
(2) sumber internet, (3) glosarium, (4) profil penulis, (5) profil
penelaah, (6) profil editor.
b. Isi atau Esensi Buku
Buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
terbitan Kemendikbud ini secara umum terdiri dari sebelas bab atau
sebelas pokok pembahasan dengan rincian materi ajar: (1) “Aku Selalu
Dekat dengan Allah Subhaanahu wata’ala” diletakan pada bab pertama,
(2) “Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan Cermin dan
Kepribadian dan Keindahan Diri” diletakan pada bab kedua, (3)
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“Mempertahankan Kejujuran sebagai Cermin Kepribadian” diletakan
pada bab ketiga, (4) “Al-Qur’an dan Hadits adalah Pedoman Hidupku”
diletakan pada bab keempat, (5) “Meneladani Perjuangan Dakwah
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasalam di Mekkah” diletakan pada bab
kelima, (6) “Meniti Hidup dengan Kemuliaan” diletakan pada bab
keenam, (7) “Malaikat Selalu Bersamaku” diletakan pada bab ketujuh,
(8) “Hikmah Ibadah Haji, Zakat, dan Wakaf dalam Kehidupan”
diletakan pada bab kedelapan, (9) “Meneladani Perjuangan Dakwah
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasalam di Madinah” diletakan pada bab
kesembilan, (10) “Nikmatnya Mencari Ilmu dan Indahnya Berbagi
Pengetahuan” diletakan pada bab kesepuluh, (11) “Menjaga Martabat
Manusia dengan Menjauhi Pergaulan Bebas dan Zina” diletakan pada
bab terakhir yaitu bab kesebelas.
Buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini
disosialisasikan oleh Kemendikbud dengan memuat materi ajar selama
satu tahun, yaitu materi semester I dan Semester II yang disajikan secara
langsung dalam bentuk satu buku. Buku ini didukung pula dengan adanya
BSE (Buku Standar Elektronik) yang dapat langsung diunduh dengan




Pokok Bahasan dan Sub-bab buku teks siswa Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti kelas X terbitan Kemendikbud
No. Bab (Pokok Bahasan) Sub-bab
1.
Aku Selalu Dekat dengan
Allah Subhaanahu
wata’ala
a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Pesan-Pesan Mulia








a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik







a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Pesan-Pesan Mulia







a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Pesan-Pesan Mulia








a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Menerapkan Perilaku Mulia
e. Rangkuman
f. Evaluasi
6. Meniti Hidup denganKemuliaan
a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Pesan-Pesan Mulia





a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Pesan-Pesan Mulia





Zakat, dan Wakaf dalam
Kehidupan
a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Pesan-Pesan Mulia








a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik







a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Pesan-Pesan Mulia








a. Membuka Relung Hati
b. Mengkritisi Sekitar Kita
c. Memperkaya Khazanah Peserta Didik
d. Menerapkan Perilaku Mulia
e. Rangkuman
f. Evaluasi
Secara garis besar, buku ini disusun sebagai bahan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013. Isi buku mengacu pada
Kompetensi Dasar (KD) yang ada dalam struktur kurikulum Pendidikan
Agama Islam untuk jenjang SMA, MA, SMK dan MAK. Selain itu juga
60
diperkaya demgan materi yang terkait dengan muatan KI dan KD pada
jenjang tersebut.
Penyajian materi dalam buku dibuat sedemikian rupa agar mudah
dipelajari dan difahami oleh peserta didik. Sistematika penyusunan
dilakukan secara terintegrasi ke dalam setiap bab yang ada dalam buku.
Pada setiap bab buku ini memuat materi yang terbagi ke dalam:
1. Peta Konsep: yaitu menyajikan bagan alir yang memuat tentang bab
atau materi yang dipelajari dengan tujuan untuk mempermudah peserta
didik dalam memahami gambaran pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
tersebut. Contoh bagan alir: Bab X tentang Nikmatnya Mencari Ilmu
dan Indahnya Berbagi Pengetahuan.
Bagan Alir 3.1
Nikmatnya Mencari Ilmu dan Indahnya Berbagi Pengetahuan
Nikmatnya Mencari Ilmu dan Indahnya Berbagi
Pengetahuan
Menunjukkan Sikap Semangat Menuntut Ilmu dan Menyampaikan Kepada Sesama
Sebagai Implementasi dari Pemahaman Q.S At-Taubah (9): 122 Dan Hadits Terkait
Analisis Q.S At-Taubah (9): 122 Analisis Hadits-Hadits Terkait
Semangat Menuntut Ilmu
Diketahui dan Diperolehnya Nilai
dan Diperolehnya Nilai dan
Perilaku Mulia
Semangat Berbagi Ilmu Pengetahuan
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2. Membuka Relung Hati: yaitu menyajikan materi yang berisi ajakan
kepada peserta didik agar mampu memikirkan dan merenungi segala
fenomena yang ada di sekitarnya yang sesuai dengan materi pokok
pembelajaran. (Domain Sikap Spiritual/KI 1).
3. Mengkritisi Sekitar Kita: yaitu mengajak peserta didik untuk
memikirkan sekaligus memberikan sebuah solusi dari permasalahan
yang ada di sekitar lingkungannya. (Domain Sikap Sosial/KI 2).
4. Khazanah Peserta Didik: yaitu memuat materi pokok atau materi
esensial yang akan dipelajari sesuai dengan isi bab dalam buku.
(Domain Pengetahuan/KI 3).
5. Pesan-Pesan Mulia: berisikan tentang kisah teladan baik yang diambil
dari kisah Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasalam, sejarah
peradaban Islam di masa lalu maupun kisah-kisah yang diambil dari
realita kehidupan sehari-hari. Biasanya bagian ini tidak selalu
dimuatkan dalam setiap bab, melainkan hanya bab-bab tertentu saja
yang dianggap memiliki bobot bahasan yang lebih khusus.
6. Menerapkan Perilaku Mulia: yaitu sebagai bentuk afirmasi terhadap
materi yang telah dipelajari pada bagian Memperkaya Khazanah Peserta
Didik. (Domain Keterampilan/KI 4).
7. Rangkuman: berisikan tentang ringkasan materi yang telah dipelajari
pada bab bagian sebelumnya.
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8. Evaluasi: beiriskan tentang uji pemahaman dan keterampilan siswa
terkait dengan materi pokok atau materi esensial yang telah dipelajari.
Diagram 3.1
Muatan Materi Buku PAI dan Budi PekertiTerbitan Kemendikbud
c. Halaman Belakang
Bagian belakang halaman buku ini memuat (1) daftar pustaka, (2)
sumber internet, (3) glosarium, (4) profil penulis, (5) profil penelaah, (6)
profil editor, dan; (7) sampul luar bagian belakang. Berikut penjelasannya:
1. Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan acuan yang dijadikan sebagai rujukan






















dicantumkan.3 Adapun daftar pustaka yang disebutkan dalam buku
teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud ini yaitu terdiri dari 28 daftar pustaka serta diletakan
pada halaman ke-187.
2. Sumber Internet
Tidak berbeda jauh dengan daftar pustaka, sumber internet juga
merupakan referensi tambahan yang disebutkan oleh tim penulis dalam
melengkapi esensi materi yang dimuat. Sumber internet ini berupa
laman yang diambil dari internet. Terdapat delapan buah laman yang
diambil dari sumber internet baik yang berupa laman gambar, artikel,
berita, dan sebagainya. Pada buku terbitan Kemendikbud ini sumber
internet ditempatkan pada halaman 188.
3. Glosarium
Bagian ini merupakan bagian yang memuat tentang daftar kata
yang dianggap asing dan biasanya disertai juga dengan penjelasan,
definisi, atau pengertian singkat dari kata tersebut. Glosarium pada
umumnya disusun sesuai dengan abjad baik dari A-Z maupun
dirandom (acak). Glosarium yang terdapat pada buku ini terdiri atas
111 buah kata serta diletakan pada bagian halaman 189-194.
3 Asisda Wahyu AP., Bahasa Indonesia untuk Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Aqsa
Mas Press, 2012) halaman 140.
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4. Profil Penulis
Bagian ini berisikan tentang biografi penulis khususnya biografi
Endi Suhendi Zen dan Nelty Khairiyah. Bagian ini memaparkan
tentang identitas penulis, riwayat pendidikan dan riwayat buku yang
dihasilkan oleh kedua penulis di atas.
5. Profil Penelaah
Profil penelaah yang dimaksud yaitu profil Muh, Saerozi, Yusuf A.
Hasan, Nurhayati Djamas dan Asep Nursobah. Bagian ini dilengkapi
juga dengan identitas penelaah serta bidang keahlian yang diampu oleh
masing-masing penelaah tersebut.
6. Profil Editor
Bagian ini berisikan tentang identitas pengedit yang bernama
Samsunisa Lestiyaningsih dan dilengkapi juga dengan riwayat
pendidikan yang pernah ditempuh oleh beliau.
7. Sampul Luar Belakang
Sampul ini memuat tentang judul buku “Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti”, pemaparan buku teks di dalam bentuk kotak persegi
panjang yang dilengkapi dengan Permendikbud No. 69 dan 70 Th.
2013 berkenaan dengan struktur kurikulum untuk SMA, MA, SMK
dan MAK., penjelasan tentang karakterisrik kurikulum 2013, dan
bagian-bagian apa saja yang dimuat ke dalam setiap bab buku tersebut.
Pada bagian bawah disisipkan tabel Harga Eceran Tertinggi (HET)
dari buku yang didesain dengan sampul luar bagian belakang berwarna
65
hijau muda pekat ini dan disertai juga dengan menampilkan dua nomor
seri.
2. Bagian-bagian Buku Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Terbitan
Erlangga
a. Pendahuluan
Di bagian awal buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X terbitan Erlangga tidak jauh sama dengan terbitan
Kemendikbud yaitu memuat halaman sampul atau judul buku, halaman
rekto, kata pengantar dan daftar isi. Yang membedakan terbitan Erlangga
ini terdapat muatan halaman penjabaran KI dan KD kurikulum 2013
terutama setelah halaman daftar isi. Kelima bagian ini terdiri dari sepuluh
halaman serta terdapat juga penambahan bagian sampul luar yang dicetak
dengan kertas berukuran lebih tebal. Berikut ciri khas dan isi dari setiap
bagian tersebut:
1. Sampul
Sampul pada buku ini terdiri atas dua sampul yaitu sampul luar dan
sampul dalam. Keduanya mempunyai desain gambar, cetakan serta isi
yang sama. Yang membedakan hanya terletak pada jenis cetakan kertas
dimana sampul luar memiliki cetakan kertas lebih tebal sedangkan sampul
dalam memiliki cetakan kertas lebih tipis dengan dilengkapi warna serta
kecerahan gelap terang sebagian. Perbedaan berikutnya sampul dalam
terdapat muatan logo PENERBIT ERLANGGA yang dicetak tebal,
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dilengkapi dengan alamat beserta website penerbit serta diletakkan di
bagian bawah dan pojok kiri sampul.
Tabel 3.6
Rincian Sampul buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X
terbitan Erlangga
No. Rincian
1. Gambar halaman masjid yang dilengkapi warna gelap terang dangambar logo kurikulum 2013.
2.
Memuat judul buku “Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti”, dan dilengkapi juga dengan keterangan bahwa buku
tersebut untuk SMA Kelas X.
3.
Warna dasar sampul luar dan dalam yaitu sama-sama didominasi
warna putih dan coklat. Perbedaannya sampul luar berwarna
putih dan jingga pekat sedangkan sampul dalam berwarna putih
dan jingga dengan disertai gelap terang sebagian.
2. Halaman Rekto
Bagian ini merupakan bagian halaman yang memuat tentang
identitas dan keterangan-keterangan buku teks yang terdiri atas:
a. Pemegang hak cipta
b. Keterangan disclaimer
c. Kontributor penyusun, editor, setter, desainer sampul,
percetakan dan tahun terbitan
d. Font cetakan dan ukuran
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Tabel 3.7
Rincian Halaman Rekto buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
X terbitan Kemendikbud
No. Bagian-bagianhalaman rekto Rincian
1. Pemegang hak cipta Penerbit Erlangga
2. Keterangandisclaimer
Dilarang keras mengutip, menjiplak,
memfotokopi sebagian atau seluruh isi
buku ini serta memperjual-belikannya







Drs. Sadi, M.Si dan Drs. H. M. Nasikin,
M.Pd;
Drs. H. Faisol dan Sani Nurlatifah, S.S;
Tim SMP-A Dept. Setingg;
Achmad Taupik;
PT. Gelora Aksara Pratama;
2013.
4. Font cetakan danukuran font
Dengan Power Mac G5 (Baskerville, 11
pt).
1. Kata Pengantar
Pada bagian ini tim penulis menyampaikan pengantar terkait
urgensi penyusunan buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas X yang dikembangkan dengan model penyajian yang
didasarkan pada konsep belajar Pendidikan Agama Islam untuk
membentuk perilaku kehidupan sehari-hari siswa. Dimana penyajian
buku ini memiliki ciri khas: (1) dikembangkan berdasarkan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum Tahun
2013 (Kurtilas), (2) proses pembelajarannya didasarkan pada
pendekatan pemberdayaan peserta didik melalui fitur-fitur seperti
Tadarrus, Eksplorasi, Kegiatan, Rangkuman, Kamus Istilah dan
Latihan Akhir Bab, (3) bahasa dan kalimat yang dipergunakan dalam
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penyajian materi mengacu pada kaidah Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
Selain itu, ditegaskan pula bahwa materi pengembangan buku yang
didasarkan pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kurikulum 2013 bertujuan untuk menciptakan peserta didik agar
memiliki Akhlak Mulia dengan ciri berbudi pekerti luhur dalam
kehidupan sehari-hari. Karena hakikatnya belajar agama Islam
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari amal atau perbuatan
sehari-hari, sehingga siswa mampu memahami persoalan hidup dan
mengambil peran sebagai pemberi solusi sesuai ajaran Islam dengan
kepekaan mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Pada
setiap periode semester, disajikan juga Soal Latihan Ulangan baik Soal
Ulangan Umum Semester Ganjil maupun Soal Ulangan Kenaikan
Kelas.
2. Daftar Isi
Tidak jauh beda dengan setiap buku-buku pada umumnya, buku
inipun sama memuat tata letak halaman pada masing-masing bagian
buku seperti halaman kata pengantar, daftar isi, halaman penjabaran
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) PAI SMA kelas X,
kumpulan bab materi kelas X lengkap dengan sub-babnya, dan bagian
belakang; (1) daftar pustaka, (2) pedoman transliterasi Arab-Latin.
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b. Isi atau Esensi Buku
Lain halnya dengan buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti terbitan Kemendikbud yang memuat pengembangan pokok
bahasan yang relatif banyak, buku terbitan Erlangga ini secara umum
hanya terdiri dari sembilan bab atau sembilan pokok pembahasan dengan
rincian materi ajar (1) “Surah-surah Pilihan tentang Kontrol Diri,
Prasangka Baik, dan Persaudaraan” diletakan pada bab pertama, (2)
“Menjauhi Pergaulan Bebas dan Larangan Mendekati Zina” diletakan
pada bab kedua, (3) “Keimanan terhadap Asma’ul Husna” diletakan
pada bab ketiga, (4) “Iman kepada Malaikat” diletakan pada bab
keempat, (5) “Semangat Menuntut Ilmu, Menerapkan, dan
Menyampaikan kepada Sesama” diletakan pada bab kelima, (6)
“Sumber-sumber Hukum Islam” diletakan pada bab keenam, (7)
“Pengelolaan Wakaf Secara Jujur” diletakan pada bab ketujuh, (8)
“Substansi dan Strategi Dakwah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasalam di Mekah” diletakan pada bab kedelapan, (9) “Substansi dan
Strategi Dakwah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasalam di Madinah”
diletakan pada bab kesembilan. Berikut ini rinciannya:
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Tabel 3.8
Pokok Bahasan dan Sub-bab buku teks siswa
PAI dan Budi Pekerti kelas X Terbitan Erlangga






a. Membaca Qs. al-Anfal/8: 72 dan Qs. al-
Hujurat/49: 10 dan 12
b. Mendemonstrasikan hafalan Qs. al-Anfal/8: 72
dan Qs. al-Hujurat/49: 10 dan 12 dengan lancar.
c. Memahami dan menganalisis isi kandungan
Qs. al-Anfal/8: 72 dan Qs. al-Hujurat/49: 10 dan
12.
d. Konsep kontrol diri.
e. Konsep prasangka baik.
f. Konsep persaudaraan.
g. Manfaat perilaku kontrol diri, prasangka baik
dan persaudaraan.









a. Membaca Qs. al-Isra’/17: 32 dan Qs. an-
Nur/24: 2.
b. Mendemonstrasikan hafalan Qs. al-Isra’/17: 32
dan Qs. an-Nur/24: 2.
c. Analisis isi kandungan Qs. al-Isra’/17: 32 dan
Qs. an-Nur/24: 2.
d. Adab berpakaian sesuai ketentuan syari’at
Islam.
e. Menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan
perbuatan zina.
f. Dampak negatif pergaulan bebas dan
perbuatan yang mendekati zina.
g. Manfaat dan hikmah menjauhi pergaulan
bebas dan larangan mendekati zina.
h. Rangkuman.
i. Kamus istilah.
j. Latihan akhir bab 2.
3. Keimanan terhadapAsma’ul Husna
a. Kajian Asma’ul Husna.
b. Contoh perilaku yang meneladani Asma’ul
Husna.
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f. Latihan akhir bab 3.
4. Iman kepada Malaikat
a. Pengertian Iman kepada Malaikat.
b. Nilai-nilai keimanan kepada malaikat.
c. Penghayatan terhadap nilai-nilai keimanan
kepada malaikat.
d. Memahami konsep kepada malaikat Allah
Subhaanahu wata’ala.
e. Makna beriman kepada malaikat.
f. Ketaatan malaikat.
g. Perilaku yang mencerminkan kesadaran
beriman kepad a malaikat.
h. Rangkuman.
i. Kamus istilah.






a. Memahami Qs. at-Taubah/9: 122 dan hadits
relevan.
b. Implementasi pemahaman Qs. at-Taubah/9:
122 dan hadits relevan.
c. Kunci kesuksesan menuntut ilmu.
d. Rangkuman.
e. Kamus istilah.
f. Latihan akhir bab 5.
6. Sumber-sumberHukum Islam
a. Pengertian, isi kandungan, dan kedudukan al-
Qur’an.
b. Pengertian, isi kandungan, dan kedudukan as-
Sunnah.
c. Pengertian, isi kandungan, dan kedudukan
Ijtihad.
d. Meyakini kebenaran hukum Islam dalam al-
Qur’an.
e. Meyakini kebenaran hukum Islam dalam as-
Sunnah.
f. Meyakini kebenaran hukum Islam hasil
Ijtihad.
g. Berpegang teguh pada al-Qur’an sebagai
pedoman hidup.
h. Berpegang teguh pada as-Sunnah sebagai
pedoman hidup.





l. Latihan akhir bab 6.
m. Soal Ulangan Umum Semester Ganjil.
7. Pengelolaan WakafSecara Jujur
a. Sejarah wakaf.
b. Pengertian dan ketentuan wakaf.










a. Substansi Dakwah Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasalam di Mekah.
b. Strategi Dakwah Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasalam di Mekah.
c. Rangkuman.
d. Kamus istilah.






a. Memahami substansi dan strategi Dakwah
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasalam di
Madinah.
b. Mendeskripsikan substansi dan strategi
Dakwah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasalam
di Madinah.
c. Menunjukkan semangat ukhuwah sebagai




f. Latihan akhir bab 9.
g. Soal Ulangan Kenaikan Kelas.
Secara garis besar, buku ini disusun tidak jauh berbeda dengan
terbitan Kemendikbud yaitu sebagai bahan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik kurikulum 2013. Isi buku mengacu pada struktur
Kurikulum Tahun 2013 (Kurtilas) Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk jenjang SMA. Selain itu juga diperkaya dengan materi yang
terkait dengan muatan KI dan KD pada jenjang tersebut.
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Penyajian materi dalam buku terbitan Erlangga ini didesain secara
sistematis agar mudah dipelajari dan difahami oleh peserta didik. Terlebih
ditunjang dengan adanya muatan penjabaran Indikator dan Hasil Belajar
yang harus dicapai oleh masing-masing peserta didik. Keduanya
diletakkan pada setiap awal sampul bab materi yang akan dipelajari dalam
kegiatan belajar-mengajar. Sistematika penyusunan dilakukan secara
terintegrasi ke dalam setiap bab yang ada dalam buku. Pada setiap bab
buku ini memuat materi yang mempunyai ciri khas sebagai berikut:
1. Materi dikembangkan berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013 dengan tujuan terciptanya
peserta didik yang memiliki Akhlak Mulia dengan ciri Berbudi
Pekerti Luhur terutama dalam kehidupan sehari-hari.
2. Dilengkapi dengan Soal Latihan Ulangan baik Soal Ulangan Umum
Semester Ganjil maupun Kenaikan Kelas.
3. Proses aktivitas belajar siswa ditekankan pada belajar mandiri dengan
beberapa fitur seperti:
a. Tadarrus: berisi arahan dan aktivitas siswa/i dalam proses awal
memahami ajaran al-Qur’an melalui pembiasaan diri membaca al-
Qur’an secara tartil. Pada bagian ini disisipkan juga beberapa
Pertanyaan yang dikemas dalam bentuk Bingkai Pertanyaan dan
biasanya diletakkan pada bagian pojok kiri setelah kegiatan
Tadarrus. Bingkai Pertanyaan ini nantinya dapat dijadikan
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sebagai arahan bagi peserta didik guna membantu mereka dalam
mengekslporasi materi pembelajaran yang akan dipelajari.
b. Eksplorasi: berisikan tugas siswa yang lebih mendalam tentang
materi yang berkaitan erat dengan bab yang sedang dipelajari.
c. Kegiatan: mengajak siswa memahami materi melalui tugas secara
menyeluruh dan mempraktikannya dalam aktivitas sehari-hari.
d. Rangkuman: merupakan ringkasan materi bab yang diberikan
pada setiap akhir bab.
e. Kamus Istilah: berisi penjelasan ringkas tentang istilah-istilah
yang sering muncul dalam pembahasan.
f. Latihan Akhir Bab: sebagai sarana untuk mengevaluasi hasil
pembelajaran yang dapat dikerjakan siswa secara mandiri.
Selain fitur-fitur di atas, yang tidak kalah pentingnya dari buku
terbitan Erlangga ini yaitu adanya kolom Perenungan yang disisipkan
khusus di bagian tengah fitur-fitur tersebut. Adakalanya kolom ini
diletakkan di bagian Eksplorasi dan terkadang diletakkan juga di
bagian Kegiatan. Kolom Perenungan ini ditujukan bukan hanya
sekedar untuk menjadi bahan perenungan semata, melainkan dapat
menjadi suatu penegas dan biasanya dikemas serta diambil dari ayat
al-Qur’an maupun as-Sunnah, kata-kata mutiara, dan lain sebagainya.
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Diagram 3.2
Muatan Materi Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Erlangga
c. Halaman Belakang
Bagian belakang halaman buku ini hanya memuat (1) daftar
pustaka, (2) pedoman transliterasi Arab-Latin, dan; (3) Sampul Luar
Belakang. Berikut penjelasannya:
1. Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan daftar semua sumber kepustakaan,
baik primer maupun sekunder. Yang dimaksud kepustakaan
tersebut dapat berupa ensiklopedia, buku, majalah, surat kabar,
jurnal, sumber elektronik, dan lain-lain.4 Adapun daftar pustaka













yang disebutkan dalam buku teks siswa Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti terbitan Erlangga ini yaitu terdiri dari 38 daftar
pustaka serta diletakkan pada halaman ke-188.
2. Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Bagian ini merupakan bagian penyalinan huruf dari satu abjad
ke abjad yang lain terutama huruf Arab ke dalam huruf Latin.
Biasanya bagian ini memuat tentang bagaimana cara membunyikan
huruf-huruf Arab seperti bacaan Madd (bacaan yang harus dibaca
panjang) seperti ā = a panjang, i = i panjang, dan ū = u panjang,
bacaan Madd Layyin (diftong: bacaan yang harus dibaca mengayun
atau melengking) seperti  َْوا = au,  َْيا = ai dan  ِْيا = iy dan bacaan-bacaan
huruf arab yang lainnya. Adapun tujuan dari pedoman transliterasi ini
diantanya yaitu sebagai sarana untuk memberikan pelatihan terkait
penulisan huruf-huruf, memperbaiki tulisan dan memperjelasnya, dan
membekali ilmu bahasa.5
3. Sampul Luar Belakang
Sampul ini memuat tentang judul buku “Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Kelas 1”, pemaparan buku teks di dalam
bentuk paragraf yang dilengkapi dengan penjelasan tentang
karakteristik buku yang dikembangkan berdasarkan kurikulum
2013, dan bagian-bagian apa saja yang dimuat ke dalam setiap bab
buku tersebut. Pada bagian atas memuat gambar clip art berupa
5 Karimah, F. N., Putri, N. D., & Huznaila, A. (2013). Transliterasi, Tujuan, Manfaat,
Kelebihan dan Kekurangannya. Salatiga: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga.
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halaman dan menara masjid dilengkapi juga dengan logo
penghargaan Top Brand for Teens 2013. Sedangkan, pada bagian
bawah disisipkan kotak barcode dan logo Penerbit Erlangga
lengkap dengan alamat beserta website. Selain itu, buku ini juga
didesain dengan sampul luar bagian belakang yang tidak jauh
berbeda dengan sampul depan, yaitu didominasi oleh background




1. Konten Pendidikan Karakter dalam Pokok Bahasan (Tema) Buku PAI
dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
Pada umumnya, para pembaca akan lebih mudah memahami terhadap buku
yang dibaca ketika sudah memahami pokok-pokok bahasan yang terkandung di
dalam buku tersebut. Pokok bahasan atau yang lebih familiar dikenal dengan
istilah tema merupakan sebuah dasar yang melatarbelakangi suatu penulisan buku.
Tentu para pembaca pada umumnya serta khususnya peserta didik akan lebih
mudah lagi jika suatu pokok bahasan atau tema tersebut dapat menarik simpati si
pembacanya. Sebagaimana hal ini dijadikan dasar bagi para penerbit sebuah buku
guna membuat buku yang diterbitkannya itu menjadi lebih banyak diminati dan
disukai para pembacanya.
Lebih dari sekedar dapat menarik simpati, tentu alangkah baiknya pokok
bahasan atau tema yang dimuat di dalamnya dapat mengandung konten
pendidikan karakter yang mampu mendukung pengembangan karakter si
pembaca terutama para peserta didik. Adapun konten pendidikan karakter yang
tercantum dalam pokok bahasan (tema) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3
Konten Pendidikan Karakter dalam Pokok Bahasan (Tema) Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud
No. Bab (Pokok Bahasan) Nilai PendidikanKarakter
1 Aku Selalu Dekat dengan Allah Subhaanahuwata’ala Kereligiusan
2 Berbusana Muslim dan Muslimah MerupakanCermin dan Kepribadian dan Keindahan Diri Kereligiusan
3 Mempertahankan Kejujuran sebagai CerminKepribadian Kejujuran
4 Al-Qur’an dan Hadits adalah Pedoman Hidupku Cinta Ilmu danKeingintahuan
5 Meneladani Perjuangan Dakwah RasulullahShallallahu ‘alaihi wasalam di Mekkah Kerjakeras
6 Meniti Hidup dengan Kemuliaan Kereligiusan
7 Malaikat Selalu Bersamaku Kereligiusan




9 Meneladani Perjuangan Dakwah RasulullahShallallahu ‘alaihi wasalam di Madinah Kerjakeras
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10 Nikmatnya Mencari Ilmu dan Indahnya BerbagiPengetahuan
Cinta Ilmu dan
Kepedulian





Total Konten Pendidikan Karakter 15 butir
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada setiap pokok bahasan
(tema) semuanya masing-masing memliki nilai-nilai pendidikan karakter.
Adapun konten pendidikan karakter yang termuat dalam pokok bahasan
(tema) ini yaitu terdapat 15 butir. Jika disederhanakan, maka konten
pendidikan karakter yang utuh hanya terdapat sebanyak delapan nilai berupa
kereligiusan, kejujuran, cinta ilmu, keingintahuan, kerjaskeras, kepedulian,
kesadaran akan hak dan kewajiban serta gaya hidup sehat.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dari ke-17 nilai-nilai pendidikan
karakter yang dicanangkan oleh Pemerintah, hanya terdapat delapan nilai
yang dimuat di dalam pokok bahasan (tema) buku teks PAI dan Budi Pekerti
terbitan Kemendikbud ini. Artinya, prosentase konten pendidikan karakter
pada bagian ini hanya sebesar 47,05% saja. Meskipun demikian, tidak
menutup kemungkinan konten pendidikan karakter terbanyak akan terlihat
lebih dominan di bagian yang lainnya.
Tabel 4.3
Konten Pendidikan Karakter dalam Pokok Bahasan (Tema) Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga
No. Bab (Pokok Bahasan) Nilai PendidikanKarakter
1 Surah-surah Pilihan tentang Kontrol Diri, PrasangkaBaik, dan Persaudaraan
Kereligiusan dan
Toleransi
2 Menjauhi Pergaulan Bebas dan Larangan MendekatiZina
Kereligiusan dan
Gaya Hidup Sehat
3 Keimanan terhadap Asma’ul Husna Kereligiusan
4 Iman kepada Malaikat Kereligiusan
5 Semangat Menuntut Ilmu, Menerapkan, danMenyampaikan kepada Sesama
Cinta Ilmu dan
Kepedulian
6 Sumber-sumber Hukum Islam Cinta Ilmu danKeingintahuan
7 Pengelolaan Wakaf Secara Jujur Kepedulian danKejujuran
8 Substansi dan Strategi Dakwah RasulullahShallallahu ‘alaihi wasalam di Mekah Kecerdasan
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9 Substansi dan Strategi Dakwah RasulullahShallallahu ‘alaihi wasalam di Madinah Kecerdasan
Total Konten Pendidikan Karakter 14 butir
Tidak jauh berbeda dengan konten pendidikan karakter yang terkandung
dalam pokok bahasan (tema), buku teks PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud, dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada setiap pokok
bahasan (tema) semuanya juga masing-masing memliki nilai-nilai pendidikan
karakter yang variatif. Konten pendidikan karakter yang termuat dalam pokok
bahasan (tema) buku teks PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga ini yaitu
terdapat 14 butir. Jika disederhanakan kembali, maka konten pendidikan
karakter yang utuh hanya terdapat sebanyak delapan nilai berupa
kereligiusan, toleransi, gaya hidup sehat, cinta ilmu, kepedulian,
keingintahuan, kejujuran dan kecerdasan. Sama persis dengan yang
terkandung dalam buku terbitan Kemendikbud.
Maka data tersebut sama-sama menunjukkan bahwa dari ke-17 nilai-nilai
pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Pemerintah, hanya terdapat
delapan nilai yang dimuat di dalam pokok bahasan (tema) buku teks PAI dan
Budi Pekerti terbitan Erlangga ini. Prosentase konten pendidikan karakternya
pun sama yaitu sebesar 47,05%. Bukan suatu kebetulan semata tentunya,
karena pokok bahasan (tema) pada dasarnya disiapkan untuk jangka waktu
satu ajaran penuh. Kemungkinan besar inilah faktor yang menjadikan
munculnya kesamaan frekuensi (jumlah) nilai pendidikan karakter pada kedua
buku tersebut. Namun meskipun keduanya sama-sama memiliki jumlah
sebanyak delapan nilai pendidikan karakter, di sisi lain ternyata terdapat
perbedaan yang signifikan antar butir nilai-nilainya.
2. Konten Pendidikan Karakter dalam Sub-Pokok Bahasan (Sub-Tema)
Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
Demi memudahkan pembaca dalam memahami suatu gagasan tertentu,
biasanya para penerbit berikut penulis buku akan menurunkan pokok bahasan
(tema) menjadi sub-pokok bahasan (sub-tema). Tujuannya tidak lain adalah
untuk mengkhususkan tema-tema umum yang terdapat pada bagian sebuah
buku sehingga para pembaca akan dengan mudah memahami tujuan dari
tema-tema tersebut. Sub-pokok bahasan yang dimaksud oleh peneliti
merupakan sub-pokok yang sudah barang tentu akan memiliki kaitan erat
dengan adanya nilai-nilai pendidikan karakter sebagaimana yang sudah
dijelaskan sebelumnya. Jika pokok bahasannya saja sudah dikemas secara
menarik serta mengandung konten nilai-nilai pendidikan karakter, tentu akan
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menarik juga sub-pokok bahasan yang disajikannya. Berikut ulasan konten
pendidikan karakter dalam sub-pokok bahasan:
Tabel 4.4
Konten Pendidikan Karakter dalam Sub-Pokok Bahasan (Sub-Tema) Buku Teks PAI dan
Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud








a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Pesan-Pesan Mulia Kereligiusan
e. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
f. Rangkuman Cinta Ilmu









a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
e. Rangkuman Cinta Ilmu






a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Pesan-Pesan Mulia Kereligiusan
e. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
f. Rangkuman Cinta Ilmu






a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Pesan-Pesan Mulia Kereligiusan
e. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
f. Rangkuman Cinta Ilmu











a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
e. Rangkuman Cinta Ilmu





a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Pesan-Pesan Mulia Kereligiusan
e. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
f. Rangkuman Cinta Ilmu
g. Evaluasi Tidak terdapat nilaipendidikan karakter
7 Malaikat SelaluBersamaku
a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Pesan-Pesan Mulia Kereligiusan
e. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
f. Rangkuman Cinta Ilmu






a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Pesan-Pesan Mulia Kereligiusan
e. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
f. Rangkuman Cinta Ilmu









a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
e. Rangkuman Cinta Ilmu
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a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Pesan-Pesan Mulia Kereligiusan
e. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
f. Rangkuman Cinta Ilmu







a. Membuka Relung Hati Cinta Ilmu danKeingintahuan
b. Mengkritisi Sekitar Kita Keingintahuan
c. Memperkaya Khazanah
Peserta Didik Cinta Ilmu
d. Menerapkan Perilaku Mulia Kereligiusan
e. Rangkuman Cinta Ilmu
f. Evaluasi Tidak terdapat nilaipendidikan karakter
Total Konten Pendidikan Karakter 73 butir
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa konten pendidikan
karakter yang tercantum dalam sub-pokok bahasan ini terdapat sebanyak 73
butir nilai. Masing-masing sub-pokok bahasan hampir memiliki kesamaan
nilai-nilai pendidikan karakter. Dari total sub-pokok bahasan baik yang
berjumlah enam maupun tujuh poin sub-pokok bahasan antar babnya,
nampak jelas bahwa yang tidak mengandung konten pendidikan karakter
hanya terletak pada poin sub-pokok bahasan yang berupa evaluasi saja.
Sedangkan secara keseluruhan baik dari poin sub-pokok bahasan membuka
relung hati hingga rangkuman, sangat jelas bahwa penerbit sangat
menginginkan di dalamnya terdapat konten pendidikan karakter.
Jika disederhanakan dari ke-73 butir nilai yang ditemukan, maka secara
umum konten pendidikan karakter yang termuat dalam sub-pokok bahasan
ini hanya terdapat sebanyak tiga konten pendidikan karakter. Ketiga konten
tersebut yaitu nilai cinta ilmu, keingintahuan dan kereligiusan. Ini artinya,
penerbit ingin para peserta didik langsung mampu berorientasi terhadap
ketiga nilai pendidikan karakter tersebut. Terlebih selama ini umat Islam
jauh terbelakang dalam mengamalkan ketiga nilai di atas. Besar
kemungkinannya melalui ketiga nilai pendidikan karakter yang dicantumkan
ini, Pemerintah beserta Penerbit buku ingin bersinergi dalam memfokuskan
para peserta didik agar lebih mampu mencintai ilmu pengetahuan, mampu
mengkritisi pengetahuan serta informasi apapun yang diterimanya guna
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dalam rangka menumbuhkembangkan kecintaannya terhadap ilmu-ilmu
Allah yang tersedia di alam semesta ini. Maka dari itu, prosentase konten
pendidikan karakter yang tercantum di dalam sub-pokok bahasan buku teks
PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud ini yaitu hanya sebesar
17,64%.
Tabel 4.5
Konten Pendidikan Karakter dalam Sub-Pokok Bahasan (Sub-Tema) Buku Teks PAI dan
Budi Pekerti Terbitan Erlangga










a. Membaca Qs. al-Anfal/8: 72 dan
Qs. al-Hujurat/49: 10 dan 12 Kereligiusan
b. Mendemonstrasikan hafalan Qs. al-
Anfal/8: 72 dan Qs. al-Hujurat/49:
10 dan 12 dengan lancar.
Tidak terdapat nilai
pendidikan karakter
c. Memahami dan menganalisis isi
kandungan Qs. al-Anfal/8: 72 dan
Qs. al-Hujurat/49: 10 dan 12.
Keingintahuan
d. Konsep kontrol diri. Kereligiusan
e. Konsep prasangka baik. Kereligiusan
f. Konsep persaudaraan. Toleransi
g. Manfaat perilaku kontrol diri,
prasangka baik dan persaudaraan.
Kereligiusan dan
Toleransi
h. Penerapan perilaku kontrol diri,
prasangka baik dan persaudaraan.
Kereligiusan dan
Toleransi
i. Rangkuman. Cinta Ilmu
j. Kamus istilah. Cinta Ilmu








a. Membaca Qs. al-Isra’/17: 32 dan
Qs. an-Nur/24: 2. Kereligiusan
b. Mendemonstrasikan hafalan Qs. al-
Isra’/17: 32 dan Qs. an-Nur/24: 2.
Tidak terdapat nilai
pendidikan karakter
c. Analisis isi kandungan Qs. al-
Isra’/17: 32 dan Qs. an-Nur/24: 2. Keingintahuan
d. Adab berpakaian sesuai ketentuan
syari’at Islam. Kereligiusan
e. Menghindarkan diri dari pergaulan
bebas dan perbuatan zina.
Kereligiusan dan
GayaHidup Sehat
f. Dampak negatif pergaulan bebas
dan perbuatan yang mendekati
zina.
Keingintahuan
g. Manfaat dan hikmah menjauhi




h. Rangkuman. Cinta Ilmu
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i. Kamus istilah. Cinta Ilmus






a. Kajian Asma’ul Husna. Cinta Ilmu danKereligiusan
b. Contoh perilaku yang meneladani
Asma’ul Husna. Kereligiusan
c. Penerapan perilaku yang
meneladani Asma’ul Husna. Kereligiusan
d. Rangkuman. Cinta Ilmu
e. Kamus istilah. Cinta Ilmu
f. Latihan akhir bab 3. Tidak terdapat nilaipendidikan karakter
4 Iman kepadaMalaikat
a. Pengertian Iman kepada Malaikat. Kereligiusan
b. Nilai-nilai keimanan kepada
malaikat. Kereligiusan
c. Penghayatan terhadap nilai-nilai
keimanan kepada malaikat. Kereligiusan




e. Makna beriman kepada malaikat. Kereligiusan
f. Ketaatan malaikat. Kereligiusan
g. Perilaku yang mencerminkan
kesadaran beriman kepad a
malaikat.
Kereligiusan
h. Rangkuman. Cinta Ilmu
i. Kamus istilah. Cinta Ilmu









a. Memahami Qs. at-Taubah/9: 122
dan hadits relevan. Keingintahuan
b. Implementasi pemahaman Qs. at-
Taubah/9: 122 dan hadits relevan. Kereligiusan
c. Kunci kesuksesan menuntut ilmu. Cinta Ilmu
d. Rangkuman. Cinta Ilmu
e. Kamus istilah. Cinta Ilmu





a. Pengertian, isi kandungan, dan
kedudukan al-Qur’an. Cinta Ilmu
b. Pengertian, isi kandungan, dan
kedudukan as-Sunnah. Cinta Ilmu
c. Pengertian, isi kandungan, dan
kedudukan Ijtihad. Cinta Ilmu
d. Meyakini kebenaran hukum Islam
dalam al-Qur’an. Kereligiusan
e. Meyakini kebenaran hukum Islam
dalam as-Sunnah. Kereligiusan
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f. Meyakini kebenaran hukum Islam
hasil Ijtihad. Kereligiusan
g. Berpegang teguh pada al-Qur’an
sebagai pedoman hidup. Kereligiusan
h. Berpegang teguh pada as-Sunnah
sebagai pedoman hidup. Kereligiusan
i. Berpegang teguh pada hasil Ijtihad
sebagai pedoman hidup. Kereligiusan
j. Rangkuman. Cinta Ilmu
k. Kamus istilah. Cinta Ilmu
l. Latihan akhir bab 6. Tidak terdapat nilaipendidikan karakter








a. Sejarah wakaf. Cinta Ilmu
b. Pengertian dan ketentuan wakaf. Cinta Ilmu
c. Dalil tentang ketentuan wakaf. Cinta Ilmu
d. Pengelolaan wakaf. Kepedulian
e. Rangkuman. Cinta Ilmu
f. Kamus istilah. Cinta Ilmu










a. Substansi Dakwah Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasalam di
Mekah.
Kecerdasan
b. Strategi Dakwah Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasalam di
Mekah.
Kecerdasan
c. Rangkuman. Cinta Ilmu
d. Kamus istilah. Cinta Ilmu










a. Memahami substansi dan strategi
Dakwah Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasalam di Madinah.
Keingintahuan
b. Mendeskripsikan substansi dan
strategi Dakwah Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasalam di
Madinah.
Kecerdasan
c. Menunjukkan semangat ukhuwah
sebagai implementasi dari
pemahaman strategi dakwah Nabi
di Madinah.
Toleransi
d. Rangkuman. Cinta Ilmu
e. Kamus istilah. Cinta Ilmu
f. Latihan akhir bab 9. Tidak terdapat nilaipendidikan karakter
g. Soal Ulangan Kenaikan Kelas. Tidak terdapat nilai
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pendidikan karakter
Total Konten Pendidikan Karakter 67 butir
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa konten pendidikan karakter
yang tercantum dalam sub-pokok bahasan buku terbitan Erlangga ini
terdapat sebanyak 67 butir nilai karakter lebih kecil dari yang tercantum
dalam buku terbitan Kemendikbud. Masing-masing sub-pokok bahasan
hampir didominasi oleh nilai kereligiusan dan cinta ilmu. Dapat dilihat
bahwa yang tidak mengandung konten pendidikan karakter hanya terletak
pada poin sub-pokok bahasan yang berupa latihan akhir bab serta soal-soal
ulangan baik soal ulangan semester ganjil maupun kenaikan kelas.
Jika disederhanakan kembali dari ke-67 butir nilai yang ditemukan, maka
secara umum konten pendidikan karakter yang termuat dalam sub-pokok
bahasan buku yang satu ini terdapat sebanyak enam konten pendidikan
karakter. Keenam konten tersebut yaitu nilai kereligiusan, keingintahuan,
toleransi, cinta ilmu, gaya hidup sehat dan kecerdasan. Lain halnya dengan
nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan pada buku terbitan
Kemendikbud. Dalam buku terbitan swasta ini justru lebih menambah
variasi nilai di samping ketiga nilai yang ditemukan dalam buku terbitan
Kemendikbud. Nilai tersebut yaitu nilai toleransi, gaya hidup sehat dan juga
kecerdasan. Maka dari itu, prosentase konten pendidikan karakter yang
tercantum di dalam sub-pokok bahasan buku teks PAI dan Budi Pekerti
terbitan Erlangga ini yaitu sebesar 35,29%. Prosentase ini dua kali lipat
melampaui dari prosentase yang ditemukan dalam buku PAI dan Budi
Pekerti terbitan dari Kemendikbud.
3. Konten Pendidikan Karakter dalam Ilustrasi Gambar Buku PAI dan
Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
Gambar sebagai media visual yang di dalamnya mengandung berbagai
eksistensi dari suatu ide atau gagasan biasanya akan memiliki substansi
tersendiri dalam mempengaruhi para pembaca. Selain dapat menarik simpati
si pembaca, gambar juga dapat menjadi alat bantu dalam kegiatan belajar-
mengajar sehingga mampu memotivasi serta mempermudah konsep yang
kompleks (rumit) dan abstrak sehingga terkesan akan terlihat lebih sederhana,
konkret dan mudah dipahami.
Kaitannya dengan pendidikan karakter, gambar diharapkan mampu
menjadi media visual yang bukan sekedar menarik dan mengarahkan
perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan,
melainkan juga mampu menjadi pendorong terciptanya suatu penghayatan
siswa saat belajar serta mempermudah pencapaian tujuan untuk memahami
88
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung di dalamnya. Tentu hal
ini sejalan dengan program Pemerintah yang mengharuskan adanya berbagai
penguatan pendidikan karakter termasuk di dalam sebuah buku. Berikut tabel
ulasan beberapa gambar yang ditemukan:
Tabel 4.6












































































Religius 13 1.9 DokumenKemendikbud
11 Lomba fashion show Religius 22 2.1 Dokumen
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Religius 23 2.2 DokumenKemendikbud







Kejujuran 35 3.2 www.kendari
pos.co.id























































































Allah swt. yang harus
dijaga


































































































Religius 126 8.5 Kemendikbud
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Suasana para jama’ah






































































Religius 173 11.2 Kemendikbud
Total Konten Pendidikan Karakter 68 butir
Pada bagian ini, buku teks PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X Terbitan
Kemendikbud ini lebih banyak memuat gambar-gambar yang mendukung
pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter. Secara sepintas memang jelas,
buku teks siswa terbitan Pemerintah ini didesain agar dapat menarik serta
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menstimulus para peserta didik selaku pembacanya. Dengan memperbanyak
muatan gambar-gambar tentunya dapat memperkuat daya ingat para
pembacanya dibandingkan lebih banyak memuat teks yang berupa narasi
semata.
Berdasarkan analisis yang dilakukan dari buku teks terbitan Pemerintah
ini, ditemukan sebanyak 50 buah gambar yang diambil berdasarkan berbagai
sumber yang jelas serta ditambah juga dengan muatan gambar Animasi
Masjid yang dicantumkan dalam setiap bab (pokok bahasan) berupa aktivitas-
aktivitas yang harus ditempuh dan gambar Animasi Seseorang sedang berdo’a
yang dicantumkan dalam setiap sub-pokok: (1) Membuka Relung Hati; (2)
Mengkritisi Sekitar Kita; (3) Memperkaya Hasanah Peserta Didik;(4) Pesan-
Pesan Mulia; dan (5) Menerapkan Perilaku Mulia.
Apabila disederhanakan, maka secara keseluruhan konten pendidikan
karakter yang termuat dalam gambar dari buku yang satu ini terdapat
sebanyak 15 konten pendidikan karakter. Ke-15 konten tersebut yaitu nilai
kereligiusan, cinta ilmu, keingintahuan, kepedulian, patuh terhadap aturan
sosial, ketangguhan, toleransi, demokrasi, kejujuran, kerjakeras, kecerdasan,
percaya diri, tanggungjawab, disiplin dan kesantunan. Dari ke-17 nilai
pendidikan karakter, yang tidak tercantumkan pada bagian ini hanya nilai-
nilai kesadaran akan hak dan kewajiban, dan gaya hidup sehat. Temuan
konten pendidikan karakter yang cukup banyak tentunya pada bagian gambar
ini. Karena jika diprosentasekan, maka konten pendidikan karakter yang
termuat pada bagian gambar buku PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud ini mencapai angka sebesar 88,23%.
Adapun konten pendidikan karakter dalam gambar yang terdapat pada
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Total Konten Pendidikan Karakter 26 butir
Lain halnya dengan buku teks terbitan Kemendikbud, buku teks terbitan
Erlangga ternyata lebih sedikit dalam mencantumkan gambar-gambar.
Gambar yang dipercaya dapat menguatkan daya ingat peserta didik
menunjukkan sebaliknya bahwa buku hasil terbitan penerbit swasta ini justru
ingin lebih menonjolkan kelebihan buku terbitannya ini yang mengutamakan
aspek lain salah satunya yaitu dari kelengkapan muatan materi yang
disajikannya. Gambar yang ditemukan oleh peneliti dari buku terbitan
Erlangga ini hanya berjumlah 15 butir. Penulis menilai, kurangnya muatan
gambar tentu kurang menunjang juga terhadap adanya pengembangan nilai-
nilai pendidikan karakter terutama dari ke-17 nilai yang dicanangkan oleh
Pemerintah serta yang diintegrasikan ke dalam buku teks Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti.
Terlepas dari itu, salah satu penerbit swasta ini justru lebih memusatkan
pengembangan nilia-nilai pendidikan karakter dengan hanya
mengintegrasikan nilai-nilai yang dimaksud secara terarah, yaitu hanya
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mencantumkan nilai-nilai pendidikan karakter sebanyak delapan nilai.
Alasannya kemungkinan penerbit swasta ini memiliki penilaian tersendiri
dalam mencantumkan gambar-gambar yang dapat menunjang pengembangan
pendidikan karakter tersebut. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dimaksud
kemungkinan hanya nilai-nilai yang dianggap mempunyai esensi yang
berbobot bagi tercapainya perkembangan kompetensi peserta didik, sehingga
itulah sebabnya penerbit swasta ini lebih sedikit mencamtumkan muatan
gambar. Konten pendidikan karakter yang diperoleh berdasarkan gambar dari
buku teks terbitan Erlangga hanya berjumlah delapan nilai di antaranya yaitu:
(1) religius; (2) toleransi; (3) cinta ilmu; (4) keingintahuan; (5) demokrasi;
(6) kesantunan; (7) kerja keras; serta (8) kesadaran akan hak dan kewajiban.
Prosentase yng dihasilkan tentu akan berbeda jauh dengan temuan konten
pendidikan karakter dalam gambar buku teks PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud. Dari ke-17 nilai-nilai pendidikan karakter, prosentase temuan
konten pendidikan karakter dalam gambar buku teks PAI dan Budi Pekerti
terbitan Erlangga ini hanya mencapai angka sebesar 47,05%. Hampir separuh
lebih kecil dengan prosentase yang ditemukan dalam buku terbitan
Kemendikbud. Namun yang lebih menariknya lagi, di dalam buku yang
diterbitkan oleh pihak swasta ini terdapat beberapa gambar yang tidak
mencantumkan dari mana sumber pengambilan gambarnya. Seperti yang
ditemukan pada halaman 48-49 dan halaman 145. Sedangkan di dalam buku
teks PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud, tidak ada satupun gambar
yang terlewatkan mencantumkan dari mana sumber gambar tersebut
diperoleh baik itu berasal dari dokumen Kemendikbud sendiri maupun
sumber lain yang berupa web.
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4. Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat Al-Qur’an dan Hadits Buku
PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
Al-Qur’an dan Hadits merupakan sumber hukum yang tidak dapat
dipisahkan keberadaannya dari dunia pendidikan terutama dalam
permasalahan buku teks pendidikan agama Islam. Dimana kedua sumber
hukum Islam ini merupakan suatu rujukan, landasan atau dasar yang utama
dalam pengambilan hukum Islam. Hal tersebut tentu sudah menjadi pokok
ajaran Islam sehingga segala sesuatu haruslah bersumber atau berpatokan
pada keduanya. Untuk itu, sebagai sumber yang baik dan sempurna,
hendaklah keduanya memiliki sifat dinamis, benar dan mutlak.
Demi menunjang tercapainya kompetensi peserta didik dalam kegiatan
belajar-mengajar di sekolah, ayat-ayat maupun hadits-hadits yang dijadikan
rujukan dalam sebuah buku teks haruslah senantiasa dapat memberikan
arahan yang tepat kepada para peserta didik ketika memahami suatu bahan
ajar. Terlebih akan lebih baik lagi jika dalam ayat atau hadits yang dimuat
mampu memberikan warna tersendiri bagi para peserta didik guna membantu
memberikan pemahaman terkait nilai-nilai pendidikan karakter yang selama
ini diharapkan oleh semua pihak. Ayat-ayat atau hadits-hadits yang
ditemukan di dalam penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.7
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 1




































































Religius 1 12 Qs. Al-Hadid/57:3
Total Konten Pendidikan Karakter 15 butir
Tabel 4.8
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 2











































6 Menjelaskan tentangdalil Menjaga
Religius dan
















Religius 2 28-29 H.r. Muslim
Total Konten Pendidikan Karakter 9 butir
Tabel 4.9
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 3
















Kejujuran 3 37 Qs. As-Shaff/61:2-3
3 Menjelaskan tentangDalil Sifat Kejujuran
Religius dan
Kejujuran 3 39 Qs. Al-Maidah/5:8
4 Menjelaskan tentangDalil Sifat Kejujuran
Religius dan
Kejujuran 3 39 Qs. At-Taubah/9:119




6 Menjelaskan tentangDalil Sifat Kejujuran
Religius dan









Total Konten Pendidikan Karakter 13 butir
Tabel 4.10
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 4















































































































Demokratis 4 57 Hr. Bukhari danMuslim




4 58 Qs. Al-Maidah/5:90
Total Konten Pendidikan Karakter 25 butir
Tabel 4.10
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 5








































































Religius 5 76-77 Qs. Al-Maidah/5:104
Total Konten Pendidikan Karakter 14 butir
Tabel 4.11
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Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 6





















































































Religius 6 97 Qs. Al-Maidah/5:28
Total Konten Pendidikan Karakter 21 butir
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Tabel 4.12
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 7











































































Religius 7 116 Qs. Al-Muddatssir/74:77
Total Konten Pendidikan Karakter 11 butir
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Tabel 4.13
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 8

































































Peduli 8 137 H.r Ahmad
Total Konten Pendidikan Karakter 13 butir
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Tabel 4.14
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 10









































































































10 166 H.r Ibnu Abdul Barr
Total Konten Pendidikan Karakter 24 butir
Tabel 4.15
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Kemendikbud Bab 11


















































11 184 H.r Ahmad
Total Konten Pendidikan Karakter 8 butir
Berdasarkan tabel di atas, konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
ayat atau hadits secara umum ditemukan sebanyak 97 butir nilai. Jika
disederhanakan, dari ke-97 temuan nilai pendidikan karakter, maka konten
pendidikan karakter yang terkandung di dalam ayat atau hadits pada buku
PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud ini yaitu sebanyak 12 nilai. Ke-
12 nilai pendidikan karakter tersebut berupa nilai religius, kejujuran,
ketangguhan, demokratis, kepedulian, tanggung jawab, kesadaran akan hak
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dan kewajiban, toleransi, cinta ilmu, keingintahuan, percaya diri, dan gaya
hidup sehat. Ini artinya, prosentase yang terdapat pada salah satu aspek ayat
atau hadits ini sebesar 70,58% dari keseluruhan nilai pendidikan karakter
yang dikembangkan.
Adapun konten ayat atau hadits yang mendukung terhadap pendidikan
karakter dalam buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.16
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 1




















































Religius 1 10 Hr. Bukhari
7 Menjelaskantentang Husnuzan
Religius dan

















Hr. Ahmad dan 6
Perawi Hadits
kecuali Abu Daud






























Religius 1 15 Hr. Bukhari danMuslim
16 Menjelaskantentang Husnuzan Religius 1 16
Hr.Thabrani dan
Ibnu Hibban
17 Menjelaskantentang Husnuzan Religius 1 16 Qs. An-Nur/24:19

























Toleransi 1 22 Qs. Al-Anfal/8: 63
Total Konten Pendidikan Karakter 30 butir
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Tabel 4.17
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 2































































































































Religius 2 46 Qs. At-Tahrim/66:6
Total Konten Pendidikan Karakter 17 butir
Tabel 4.18
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 3





































































































































Kepedulian 3 63 Hr. Ahmad
21 Religius 3 63 Hr. at-Tirmidzi
Total Konten Pendidikan Karakter 24 butir
Tabel 4.19
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 4



























































Kerja keras 4 77
Qs. Al-
Baqarah/2:148
Total Konten Pendidikan Karakter 11 butir
Tabel 4.20
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 5





















































































































































Kepedulian 5 94 Hr. at-Tirmidzi
Total Konten Pendidikan Karakter 38 butir
Tabel 4.21
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 6









































Cinta Ilmu 6 104-105 Qs. Ar-Rahman/55:33
8 Menjelaskantentang as-Sunnah Cinta Ilmu 6 105 Qs. Al-Isra/17:88







































































Religius 6 110 Qs. Ali-Imran/3:31
Total Konten Pendidikan Karakter 21 butir
Tabel 4.22
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 7


























































7 133 Hr. Muslim
Total Konten Pendidikan Karakter 13 butir
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Tabel 4.23
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 8



















































































































































Religius 8 156 Qs. Al-Isra’/17:81
Total Konten Pendidikan Karakter 22 butir
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Tabel 4.24
Konten Pendidikan Karakter dalam Ayat atau Hadits Buku Teks PAI dan Budi Pekerti
Terbitan Erlangga Bab 9

















































































































































































Kesantunan 9 175 Hr. Abu Daud
Total Konten Pendidikan Karakter 19 butir
Lain halnya dengan konten pendidikan karakter yang terkandung dalam
ayat atau hadits pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud, buku
PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga ini justru malah lebih banyak memuat
konten pendidikan karakter yang lebih dua kali lipat dari buku terbitan
Pemerintah tersebut. Dari hasil temuan menunjukkan bahwa konten
pendidikan karakter yang terkandung dalam ayat atau hadits pada buku PAI
dan Budi Pekerti terbitan Erlangga ini yaitu sebanyak 195 butir nilai.
Namun setelah disederhanakan, ternyata konten pendidikan karakter yang
dikembangkan dalam buku terbitan swasta ini hanya sebanyak 11 nilai.
Kesebelas konten nilai pendidikan karakter tersebut berupa nilai religius,
kejujuran, ketangguhan, kepedulian, tanggung jawab, kesadaran akan hak
dan kewajiban, kesantunan, kerja keras, toleransi, cinta ilmu, dan
keingintahuan. Hal ini menunjukkan hanya mempunyai selisih satu nilai saja
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dari buku yang diterbitkan oleh Pemerintah. Adapun prosentase konten
pendidikan karakter ditinjau dari aspek ayat atau hadits pada buku Erlangga
ini yaitu sebesar 64,70% dari ke-17 nilai yang dikembangkan.
5. Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi Buku PAI dan
Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
Demi menunjang ketercapaian pemahaman si pembaca, pada umumnya
buku teks yang dirancang oleh para penerbit akan selalu memaparkan konten
(isi) buku tersebut. Konten yang dipaparkan baik yang berupa tema, subtema,
peta konsep, kutipan ayat atau hadits, ilustrasi gambar dan lain sebagainya.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.25
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi








1 butir 5 butir
2 2 ReligiusPercaya Diri
3 butir
1 butir 4 butir
3 3 Religius 1 butir 1 butir


























2 butir 9 butir
8 8 ReligiusKepedulian
5 butir














11 11 Religius 1 butir 1 butir
12 12 ReligiusTanggung jawab
3 butir













































Total Konten Pendidikan Karakter 96 butir
Tabel 4.26
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi











1 butir 4 butir
2 23 Religius 2 butir 2 butir
3 24 ReligiusKeingintahuan
2 butir
1 butir 3 butir
4 25 ReligiusGaya Hidup Sehat
2 butir
1 butir 3 butir









7 28 ReligiusGaya Hidup Sehat
4 butir
1 butir 5 butir











Total Konten Pendidikan Karakter 31 butir
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Tabel 4.27
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi






1 34 Kejujuran 2 butir 2 butir
2 35 Kerja keras 1 butir 1 butir
3 36 ReligiusKejujuran
1 butir
2 butir 3 butir
4 37 ReligiusKejujuran
1 butir
9 butir 10 butir
5 38 KejujuranToleransi
4 butir
















1 butir 5 butir
8 41 ReligiusKejujuran
1 butir


















Total Konten Pendidikan Karakter 51 butir
Tabel 4.28
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi








1 butir 2 butir
2 48 ReligiusKeingintahuan
1 butir
1 butir 2 butir
3 49 Religius 1 butir 1 butir









6 52 Religius 1 butir 1 butir
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7 53 Religius 1 butir 1 butir
8 54 Kejujuran 1 butir 1 butir
9 55 Toleransi 1 butir 1 butir
10 56 Kerja kerasCinta Ilmu
1 butir
3 butir 4 butir









13 59 ReligiusGaya hidup sehat
3 butir

















Total Konten Pendidikan Karakter 41 butir
Tabel 4.29
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi



















3 67 Percaya diri 2 butir 2 butir









































4 butir 5 butir
9 74 KetangguhanKepedulian
1 butir
2 butir 3 butir
10 75 KetangguhanPercaya diri
2 butir
1 butir 3 butir
11 76 Religius 1 butir 1 butir
12 77 KetangguhanKepedulian
3 butir
1 butir 4 butir
13 78 KetangguhanKepedulian
1 butir
















































Total Konten Pendidikan Karakter 80 butir
Tabel 4.30
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi

























1 butir 2 butir
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5 93 Toleransi 2 butir 2 butir
6 95 Toleransi 2 butir 2 butir
7 97 ReligiusToleransi
3 butir






























4 butir 5 butir
Total Konten Pendidikan Karakter 38 butir
Tabel 4.31
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi














2 107 Religius 2 butir 2 butir
3 108 Religius 2 butir 2 butir
4 110 Cinta ilmu 1 butir 1 butir
5 111 Religius 2 butir 2 butir
6 112 Religius 3 butir 3 butir









9 117 ReligiusPercaya diri
2 butir



























Total Konten Pendidikan Karakter 38 butir
Tabel 4.32
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi








2 butir 4 butir
2 123 Kerja keras 1 butir 1 butir
3 124
Religius
Kesadaran akan hak dan
kewajiban
1 butir
1 butir 2 butir
4 125 Religius 3 butir 3 butir
5 130 Kesadaran akan hak dankewajiban 1 butir 1 butir
6 131 Kepedulian 1 butir 1 butir
7 134 Kepedulian 1 butir 1 butir
8 135 Kepedulian 1 butir 1 butir
9 136 Kepedulian 4 butir 4 butir
10 137 Kepedulian 2 butir 2 butir
11 138
Kepedulian
Kesadaran akan hak dan
kewajiban
2 butir
5 butir 7 butir
Total Konten Pendidikan Karakter 27 butir
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Tabel 4.33
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi
















1 butir 5 butir
3 143
Kepedulian
Kesadaran akan hak dan
kewajiban
2 butir
1 butir 3 butir
4 144 KepedulianToleransi
1 butir







































9 153 ToleransiPercaya diri
8 butir
1 butir 9 butir
10 154 Kerja kerasToleransi
1 butir
11 butir 12 butir
11 155 KesantunanToleransi
1 butir
3 butir 4 butir
Total Konten Pendidikan Karakter 61 butir
129
Tabel 4.34
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi






1 159 DemokratisCinta ilmu
1 butir









3 161 Cinta ilmu 6 butir 6 butir
4 162 Cinta ilmu 10 butir 10 butir
5 165 ReligiusCinta ilmu
1 butir
5 butir 6 butir











Total Konten Pendidikan Karakter 44 butir
Tabel 4.35
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi








1 butir 3 butir
2 173 ReligiusGaya hidup sehat
1 butir
2 butir 3 butir
3 174 Religius 3 butir 3 butir
4 175 Religius 4 butir 4 butir
5 176 Gaya hidup sehat 2 butir 2 butir
6 177 Religius 2 butir 2 butir
7 178 ReligiusGaya hidup sehat
1 butir
2 butir 3 butir
8 182 ReligiusGaya hidup sehat
3 butir
5 butir 8 butir
9 183 ReligiusGaya hidup sehat
5 butir
3 butir 8 butir
Total Konten Pendidikan Karakter 36 butir
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Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam buku PAI dan Budi
Pekerti terbitan Kemndikbud ini terdapat sebanyak 543 butir nilai. Dari ke-
543 butir nilai di atas, ternyata sudah mewakili ke-17 nilai pendidikan
karakter yang dikembangkan oleh Pemerintah dalam sebuah buku mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Bahkan ditemukan juga beberapa nilai di luar
dari ke-17 nilai pendidikan karakter seperti nilai keadilan, nilai pluralitas,
kemandirian, berjiwa kepemimpinan, humanis, dan nasionalisme. Dengan
adanya ke-17 nilai pendidikan karakter yang ditemukan, maka secara
otomatis prosentase yang diperoleh dari aspek teks eksposisi ini yaitu sebesar
100% terlepas dari adanya beberapa nilai lain temuan di atas.
Adapun konten pendidikan karakter dalam buku PAI dan Budi Pekerti
terbitan Erlangga dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.36
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi































































8 13 Toleransi 4 butir 4 butir
9 14
Kepedulian







10 15 KeingintahuanGaya hidup sehat
1 butir












































17 22 Toleransi 3 butir 3 butir
Total Konten Pendidikan Karakter 98 butir
Tabel 4.37
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi














3 butir 5 butir
3 35 Religius 1 butir 1 butir









6 39 ReligiusPercaya diri
4 butir





















9 42 ReligiusPercaya diri
13 butir
2 butir 15 butir
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10 43 Religius 2 butir 2 butir




















Total Konten Pendidikan Karakter 82 butir
Tabel 4.38
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi















2 56 ReligiusKerja keras
5 butir











Kesadaran akan hak dan
kewajiban
1 butir
2 butir 3 butir
5 59
Religius














1 butir 4 butir
7 61 ReligiusKesantunan
7 butir








































Total Konten Pendidikan Karakter 61 butir
Tabel 4.39
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi






1 70 ReligiusPercaya diri
3 butir
1 butir 4 butir
2 71
Religius







3 72 Religius 8 butir 8 butir
4 73 Religius 3 butir 3 butir
5 74 ReligiusPercaya diri
6 butir
1 butir 7 butir





















Total Konten Pendidikan Karakter 55 butir
Tabel 4.40
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi



















































































































































Total Konten Pendidikan Karakter 127 butir
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Tabel 4.41
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi














2 103 Religius 3 butir 3 butir
3 104 ReligiusKepedulian
3 butir
1 butir 4 butir
4 106 ReligiusKecerdasan
1 butir









6 109 Religius 4 butir 4 butir









Total Konten Pendidikan Karakter 32 butir
Tabel 4.42
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi
























1 butir 7 butir
3 127 ReligiusKepedulian
1 butir
2 butir 3 butir


















7 131 KejujuranKerja keras
10 butir





































12 136 Kejujuran 1 butir 1 butir
Total Konten Pendidikan Karakter 83 butir
Tabel 4.43
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi
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Total Konten Pendidikan Karakter 70 butir
Tabel 4.44
Konten Pendidikan Karakter dalam Teks Eksposisi
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Total Konten Pendidikan Karakter 89 butir
Berdasarkan keseluruhan tabel di atas, butir nilai pendidikan karakter yang
berhasil ditemukan oleh peneliti dari aspek teks eksposisi buku PAI dan Budi
Pekerti terbitan Erlangga ini yaitu sebanyak 697 butir. Jauh lebih banyak
dibandingkan yang ditemukan dalam buku PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud. Namun di sisi lain, setelah disederhanakan, justru terdapat
salah satu nilai pendidikan karakter yang tidak tercantumkan sama sekali oleh
penerbit Erlangga ini. Dari ketujuh belas nilai pendidikan karakter yang
dikembangkan oleh Pemerintah, satu nilai tidak ditemukan satupun dalam
aspek teks eksposisi buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga ini yaitu
nilai kedisiplinan. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase konten pendidikan
karakter yang terdapat dalam buku Erlanga sebesar 94,11%. Adapun nilai
yang di luar pendidikan karakter peneliti juga menemukan beberapa nilai
seperti nilai estetika, pluralitas, kemandirian, keadilan dan humanis.
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6. Perbandingan Konten Pendidikan Karakter dalam Buku PAI dan Budi
Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
Merujuk pada hasil temuan konten pendidikan karakter yang dilakukan
oleh peneliti baik dari buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud maupun
Erlangga, maka dapat ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan dari
keduanya. Persamaan dan perbedaan ini diambil berdasarkan aspek Pokok
Bahasan, Sub-Pokok Bahasan, Ilustrasi Gambar, Muatan Ayat atau Hadits serta
Teks Eksposisi yang dijelaskan di dalamnya. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.45
Persamaan Konten Pendidikan Karakter
dalam Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
No. Persamaan JumlahNilai Prosentase
1.
Keduanya memiliki jumlah dan prosentase konten
pendidikan karakter yang sama jika ditinjau dari
aspek Pokok Bahasan (Tema).
8 butir yang
utuh 47,05%
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kedua buku ini mempunyai
persamaan tepatnya pada aspek Pokok Bahasan (Tema) saja. Dari keseluruhan
butir nilai pendidikan karakter yang ditemukan peneliti pada salah satu aspek ini,
ternyata hanya terdapat kesamaan dalam enam nilai pendidikan karakter saja yaitu
berupa nilai kereligiusan, gaya hidup sehat, cinta ilmu, kejujuran, kepedulian dan
keingintahuan.
Nilai pendidikan karakter tersebut tersurat dalam pokok bahasan buku PAI
dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud yang berupa; Aku Selalu Dekat dengan
Allah Subhaanahu wata’ala, Berbusana Muslim dan Muslimah Merupakan
Cermin dan Kepribadian dan Keindahan Diri, Meniti Hidup dengan Kemuliaan,
Malaikat Selalu Bersamaku dan Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi
Pergaulan Bebas dan Zina. Kelima pokok bahasan ini masuk ke dalam kategori
nilai pendidikan karakter kereligiusan. Dimana pokok bahasan Aku Selalu Dekat
dengan Allah Subhaanahu wata’ala mencerminkan bahwa umat Islam harus
senantiasa taqarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah). Penggunaan kata
“selalu dekat” mengajak umat Islam terutama para peserta didik untuk menghayati
bahwa dalam setiap gerak-geriknya akan senantiasa diawasi oleh Allah
Subhaanahu wata’ala kapanpun dan dimanapun, senantiasa menghadirkan-Nya
baik dalam keadaan suka maupun duka, mampu menjalankan segala perintah dan
larangan-Nya, tidak bersikap dan berperilaku yang dapat menghilangkan rahmat
beserta keridhaan-Nya serta senantiasa beraktivitas sesuai dengan syari’at Islam.
140
Ajakan-ajakan di atas tentu penerapannya harus dilandasi dengan keimanan dan
akidah yang benar.
Adapun pokok bahasan pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga
yang masuk ke dalam kategori karakter kereligiusan yaitu; Surah-surah Pilihan
tentang Kontrol Diri, Prasangka Baik, dan Persaudaraan, Menjauhi Pergaulan
Bebas dan Larangan Mendekati Zina, Keimanan terhadap Asma’ul Husna, dan
Iman kepada Malaikat. Hanya terdapat empat pokok bahasan saja yang terdapat
dalam salah satu buku terbitan Erlangga ini.
Tidak jauh berbeda dengan yang ditemukan pada buku PAI dan Budi
Pekerti terbitan Kemendikbud, buku terbitan Erlangga ini juga tersurat beberapa
pesan moral bahwa umat Islam pada umumnya dan peserta didik pada khususnya
diajak untuk senantiasa mengontrol diri dengan senantiasa berdzikir kepada-Nya,
memperbanyak berbaik sangka baik terhadap Allah maupun manusia, menjauhi
segala larangan-larangan-Nya baik berupa seks bebas, zina, berjudi dan lain
sebagainya., serta senantiasa memperkuat keimanan antar masing individu melalui
penghayatannya terhadap asma-asma Allah juga terhadap makhluk yang tidak
kasat mata yaitu malaikat.
Pokok bahasan berikutnya yang terdapat dalam buku PAI dan Budi Pekerti
terbitan Kemendikbud yaitu; Menjaga Martabat Manusia dengan Menjauhi
Pergaulan Bebas dan Zina. Sedangkan pokok bahasan berikutnya yang terdapat
dalam buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga yaitu; Menjauhi Pergaulan
Bebas dan Larangan Mendekati Zina. Kedua pokok bahasan ini secara substansi
mempunyai isi yang sama yakni berupa anjuran untuk menjauhi segala bentuk
aktivitas pergaulan bebas seperti berjudi, tawuran, perkelahian, penggunaan obat-
obatan terlarang, minum-minuman keras dan lain sebagainya., serta larangan
untuk mendekati perbuatan tercela berupa zina. Segala perbuatan tersebut jika
diterapkan oleh masing-masing individu peserta didik, maka akan menghasilkan
kebaikan berupa terjaga dari segala penyakit baik penyakit yang dapat merugikan
fisik maupun batinnya sendiri.
Kesamaan konten pendidikan karakter berikutnya yang terdapat dalam
pokok bahasan kedua buku ini yaitu berupa karakter cinta ilmu. Karakter ini
diwakili dengan adanya pokok bahasan yang berupa Al-Qur’an dan Hadits adalah
Pedoman Hidupku dan Nikmatnya Mencari Ilmu serta Indahnya Berbagi
Pengetahuan (buku PAI dan Budi Pekerti Kemendikbud) dan Semangat Menuntut
Ilmu, Menerapkan, dan Menyampaikan kepada Sesama dan Sumber-sumber
Hukum Islam (buku PAI dan Budi Pekerti Erlangga).
Dengan mendalami al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup bagi
peserta didik, hal ini tentu dapat menumbuhkembangkan kecintaan mereka
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terhadap disiplin ilmu pengetahuan. Karena keduanya ini merupakan sumber
hukum Islam yang perlu dijadikan sebagai landasan bagi umat Islam dalam
melakukan segala aktivitas pembelajaran. Kehadiran kedua sumber hukum Islam
ini dalam buku Pendidikan Agama Islam menyuratkan kepada seluruh umat Islam
agar senantiasa mencintai ilmu pengetahuan, gemar membaca, belajar dengan
tekun, penuh konsentrasi dan lain sebagainya. Terlebih pada saat ini umat Islam
sudah tertinggal jauh oleh umat-umat yang lain terutama dalam masalah Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Umat Islam selama ini masih banyak yang
menjadi konsumen dari adanya berbagai kemajuan disiplin ilmu pengetahuan dan
teknologi serta belum mampu menjadi promotor bagi umatnya sendiri. Maka dari
itu, kedua pokok bahasan di atas sangatlah penting kehadirannya guna
membangunkan umat Islam dari kelemahan serta ketidakberdayaannya. Adapun
perbedaannya akan dibahas pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.46
Perbedaan Konten Pendidikan Karakter
dalam Buku PAI dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga





Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud
khususnya pada aspek ini berupa kereligiusan,
kejujuran, cinta ilmu, keingintahuan, kerjaskeras,
kepedulian, kesadaran akan hak dan kewajiban serta
gaya hidup sehat. Sedangkan;
47,05%
Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga berupa
kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, toleransi,








Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud
khususnya pada aspek ini yaitu sebanyak tiga buitr
berupa nilai cinta ilmu, keingintahuan dan
kereligiusan. Sedangkan;
17,64%
Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga
sebanyak enam butir berupa nilai kereligiusan,




Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud
pada aspek ini yaitu sebanyak 15 butir berupa nilai
kereligiusan, cinta ilmu, keingintahuan, kepedulian,
patuh terhadap aturan sosial, ketangguhan,
toleransi, demokrasi, kejujuran, kerjakeras,
kecerdasan, percaya diri, tanggungjawab, disiplin
dan kesantunan. Sedangkan;
88,23%.
Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga hanya 47,05%
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sebanyak delapan butir berupa nilai religius,
toleransi, cinta ilmu, keingintahuan, demokrasi,
kesantunan, kerja keras, dan kesadaran akan hak dan
kewajiban.
4. Ayat atauHadits
Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud
pada aspek ini yaitu sebanyak 12 nilai. Ke-12 nilai
pendidikan karakter tersebut berupa nilai religius,
kejujuran, ketangguhan, demokratis, kepedulian,
tanggung jawab, kesadaran akan hak dan kewajiban,
toleransi, cinta ilmu, keingintahuan, percaya diri,
dan gaya hidup sehat. Sedangkan;
70,58%
Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga hanya
sebanyak 11 nilai. Kesebelas konten nilai pendidikan
karakter tersebut berupa nilai religius, kejujuran,
ketangguhan, kepedulian, tanggung jawab,
kesadaran akan hak dan kewajiban, kesantunan,
kerja keras, toleransi, cinta ilmu, dan keingintahuan.
64,70%
5. TeksEksposisi
Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud
pada aspek ini yaitu sebanyak 17 nilai. Keseluruhan
nilai pendidikan karakter yang dicanangkan oleh
Pemerintah, hampir dalam berbagai aspek terdapat
pada salah satu buku terbitan Kemendikbud ini.
Sedangkan;
100%
Konten pendidikan karakter yang terdapat dalam
buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga hanya
sebanyak 16 nilai. Dari ke-17 nilai pendidikan
karakter yang dikembangkan oleh Pemerintah, hanya
nilai kedisiplinan saja yang tidak ditemukan satupun
pada buku ini.
94,11%.
Merujuk pada tabel di atas, perbedaan konten pendidikan karakter antar
kedua buku ini terletak pada aspek Pokok Bahasan (Tema), Sub-Pokok Bahasan
(Sub-Tema), Ilustrasi Gambar, Ayat atau Hadits dan Teks Eksposisi. Pada aspek
pokok bahasan (tema), meskipun terlihat mempunyai kesamaan dalam jumlah dan
prosentase konten pendidikan karakternya, di sisi lain ada beberapa butir nilai
yang berbeda yaitu nilai kecerdasan dan toleransi. Kedua nilai tersebut menjadi
pembeda dari kehadiran buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud dan
Erlangga ini. Sedangkan pada aspek yang lain seperti aspek sub-pokok bahasan
(sub-tema), ilustrasi gambar, ayat atau hadits dan teks eksposisi sangat terlihat
sangat jelas perbedaannya.
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7. Prosentase Konten Pendidikan Karakter dalam dalam Buku Teks PAI
dan Budi Pekerti Terbitan Kemendikbud dan Erlangga
Secara umum, konten pendidikan karakter yang terdapat dalam buku PAI
dan Budi Pekerti baik yang diterbitkan oleh Kemendikbud dan Erlangga keduanya
mencantumkan konten pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Pemerintah.
Kehadiran kedua buku ini tentu diharapkan dapat menunjang adanya
pengembangan pendidikan karakter yang selama ini sangat dibutuhkan dunia
pendidikan di Indonesia. Karena tanpanya mustahil manusia Indonesia terutama
para generasi penerus bangsa memiliki peradaban yang unggul dan mulia.
Berangkat dari argumentasi inilah penelitian konten pendidikan karakter dalam
buku PAI dan Budi Pekerti ini dilakukan.
Jika dikalkulasikan secara keseluruhan, prosentase konten pendidikan
karakter yang terkandung dalam buku PAI dan Budi Pekerti baik terbitan
Kemendikbud dan Erlangga ini merupakan penjumlahan dari keseluruhan aspek-
aspek yang ada seperti Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Pokok Bahasan, Sub-
Pokok Bahasan, Ilustrasi Gambar, Kuitpan Ayat atau Hadits dan Teks Eksposisi
yang terkandung di dalamnya. Adapun prosentase konten pendidikan karakter
pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud secara keseluruhan yaitu
sebesar 64,70%. Sedangkan prosentase konten pendidikan karakter pada buku
PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga secara keseluruhan yaitu sebesar 57,64%.
Ini artinya, konten pendidikan karakter pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud dapat dinyatakan sesuai sedangkan buku PAI dan Budi Pekerti
terbitan Erlangga dapat dinyatakan cukup sesuai saja sebagaimana tersaji pada
tabel di bawah:
Tabel Skala Interval








1. 0% - 20% Tidak Sesuai
2. 21% - 40% Kurang Sesuai
3. 41% - 60% 57,64% Cukup Sesuai
4. 61% - 80% 64,70% Sesuai





Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk membandingkan Konten
pendidikan karakter yang terdapat dalam Buku PAI dan Budi Pekerti SMA Kelas X
Terbitan Kemendikbud cetakan kedua tahun terbit 2016 dan Erlangga cetakan
pertama tahun terbit 2013, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Konten pendidikan karakter yang terkandung dalam Buku PAI dan Budi Pekerti
SMA Kelas X terbitan Kemendikbud cetakan kedua tahun terbit 2016 secara
keseluruhan telah mencantumkan konten pendidikan karakter dari ketujuh belas
nilai yang dicanangkan oleh Pemerintah. Bahkan ketujuh belas nilai pendidikan
karakter yang dikembangkan oleh Pemerintah ini semuanya tercantum di dalam
buku PAI dan Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Kemendikbud tersebut.
Sedangkan di dalam buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga cetakan
pertama tahun terbit 2013 terdapat satu nilai karakter yang tidak ditemukan
satupun di dalamnya yaitu nilai kedisiplinan.
2. Persamaan dari kedua buku ini terletak pada Pokok Bahasan saja. Dari
keseluruhan butir nilai pendidikan karakter yang ditemukan peneliti,
kesamaannya hanya terletak dalam enam nilai pendidikan karakter saja yaitu
berupa nilai kereligiusan, gaya hidup sehat, cinta ilmu, kejujuran, kepedulian
dan keingintahuan. Sedangkan, perbedaan konten pendidikan karakter pada
kedua buku ini terletak pada aspek Pokok Bahasan (Tema), Sub-Pokok Bahasan
(Sub-Tema), Ilustrasi Gambar, Ayat atau Hadits dan Teks Eksposisi. Pada aspek
pokok bahasan (tema), meskipun terlihat mempunyai kesamaan dalam jumlah
dan prosentase konten pendidikan karakternya, di sisi lain ada beberapa butir
nilai yang berbeda yaitu nilai kecerdasan dan toleransi. Kedua nilai tersebut
menjadi pembeda dari kehadiran buku PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud dan Erlangga ini. Sedangkan pada aspek yang lain seperti aspek
sub-pokok bahasan (sub-tema), ilustrasi gambar, ayat atau hadits dan teks
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eksposisi terlihat sangat jelas perbedaannya baik dari segi penyampaian maupun
kedalaman materinya.
3. Prosentase konten pendidikan karakter pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan
Kemendikbud secara keseluruhan yaitu sebesar 64,70%. Sedangkan prosentase
konten pendidikan karakter pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga
secara keseluruhan yaitu sebesar 57,64%. Ini artinya, konten pendidikan karakter
pada buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud dapat dinyatakan sesuai
sedangkan buku PAI dan Budi Pekerti terbitan Erlangga dapat dinyatakan cukup
sesuai saja sebagaimana yang sudah dijelaskan di bagian BAB hasil yaitu pada
tabel skala interval tentang konten pendidikan karakter.
B. Saran
Merujuk pada hasil penelitian, maka dapat direkomendasikan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Bagi penerbit buku: demi menyusun buku yang lebih berkualitas, maka alangkah
baiknya perlu mempertimbangkan beberapa aspek terutama dalam membantu
menunjang program penguatan pendidikan karakter yang selama ini
dicanangkan oleh Pemerintah. Aspek yang perlu dipertimbangkan tersebut yaitu
perlu memperkuat atau memperbanyak konten pendidikan karakter terutama
dalam ilustrasi gambar dan teks eksposisi. Hal ini ditujukan agar para pengguna
buku teks dapat lebih mudah memahami maksud dan tujuan dari suatu materi
yang disampaikan.
2. Bagi peneliti selanjutnya: keterbatasan penelitian ini karena hanya sebatas ingin
mengetahui perbandingan konten pendidikan karakter yang terdapat dalam buku
PAI dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud dan Erlangga saja. Ini artinya belum
lebih jauh mengkritisi terhadap kelayakan pengembangannya serta bagaimana
pendapat para user (pengguna) terkait kelayakan kedua buku tersebut.
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bertani jagung hingga membantu ayah dalam mengangkut usaha penjualan ayam
merah musim-musiman sudah menjadi hal yang lazim di matanya. Meskipun
harus melawan hambatan gelap gulita di kala malam tiba dan tanpa penerangan
kendaraan, tidak menjadikan peneliti berputus asa menghadapi semua aktivitasnya
terutama ketika diperintahkan oleh orangtua untuk mengangkut ayam.
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Riwayat pendidikan peneliti yaitu berasal dari MI PUI Banar Nanggung, MTs
Negeri 2 Bogor, SMA Negeri 1 Cigudeg dengan mengambil jurusan IPA hingga
saat ini menyelesaikan gelarnya di Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Sosial Universitas Negeri Jakarta. Alhamdulillah dalam setiap jenjang yang
ditempuh, peneliti senantiasa memiliki prestasi yang cukup membahagiakan salah
satunya yaitu selalu memperoleh rangking tertinggi di kala duduk di bangku MI
PUI Banar Nanggung, rangking ketiga semasa duduk di bangku MTs Negeri 2
Bogor serta rangking tertinggi lagi ketika duduk di bangku SMA Negeri 1
Cigudeg. Tidak hanya itu, penelitipun pernah menjabat sebagai Ketua Umum
Rohis di SMA Negeri 1 Cigudeg periode 2011-2012, terpilih sebagai Siswa
Berprestasi dan Juara Umum angkatan kelas 12, terpilih sebagai penerima
Beasiswa PTPN Mandiri XII tahun 2013 hingga diberikan kesempatan perdana
untuk menerima Beasiswa Bidikmisi S-1 dari Kemendikbud, Dikti terutama
sebagai delegasi dari SMA Negeri 1 Cigudeg maupun dari kampung halaman
sendiri ketika lulus pada tahun 2013 lalu.
Ketika di bangku kuliah, peneliti pernah bekerja di salah satu Restoran Sop Duren
Lodaya yang ada di daerah Margonda, Depok menempati posisi sebagai waiter
(pelayan). Pekerjaan tersebut berhasil ditekuni peneliti selama dua tahun mulai
dari tahun 2014-2015. Pekerjaan ini cukup memberikan pelajaran penting
terutama dalam memahami perputaran bisnis di bidang ekonomi hingga akhirnya
peneliti mencoba membangun perusahaan restoran sendiri yang akhirnya
mengalami jatuh bangun.
Bahkan, mulai dari pertengahan 2017 lalu peneliti sudah mencoba melakukan
pengabdian mengajar di salah satu sekolah swasta yang ada di Cibinong tepatnya
di SMP Mahardika dan di salah satu tempat Bimbel Rumah Cinta Qur’an
Telescope Learning Centre, Balai Pustaka Jakarta Timur. Peneliti mengampu
bidang studi Pendidikan Agama Islam, Baca Tulis al-Qur’an, PPKn, Muqarrar,
Tahfidz, Tahsin al-Qur’an hingga saat ini. Selain itu, peneliti juga ikutserta terjun
menekuni dunia tarik suara terutama seni musik Islami Nasyid A Capella sejak
2013 hingga saat ini. Peneliti senantiasa memberikan pelatihan serta menekuni
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bidang tersebut bersama tim nasyid binaan peneliti yaitu Alivo Capella dari
Universitas Negeri Jakarta dan Az-Zahra Voice dari SMP Mahardika.
Demikian biografi singkat yang dapat peneliti sampaikan. Semoga menjadi
motivasi pembangun baik bagi peneliti maupun para pembaca pada umumnya.
Semoga Allah senantiasa mengatur urusan kita dengan aturan terbaik-Nya, amin
Allahumma amin...
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